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ABSTRAK 

PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS RME UNTUK MENINGKATKAN 

PEMAHAMAN KONSEP PADA MATERI PECAHAN KELAS 4 SDN 1 

SUMBEREJO 

Oleh: 

WIANDA PUSPITA HANDAYANI 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman siswa terhadap 

konsep pecahan yang disebabkan oleh pembelajaran yang masih bersifat 

konvensional dan minim penggunaan bahan ajar kontekstual. Siswa sulit 

memahami konsep pecahan yang disebabkan pembelajaran yang kurang menarik 

dan membosankan. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) berbasis Realistic Mathematics Education (RME) pada 

materi pecahan kelas IV SDN 1 Sumberejo serta mengetahui kelayakan dan 

respon guru dan siswa.  

Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development 

(R&D) dengan model pengembangan 4D, meliputi tahap Define, Design, 

Develop, dan Disseminate. Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah satu orang 

guru dan 21 siswa kelas IV SDN 1 Sumberejo. Teknik pengumpulan data 

menggunakan wawancara, dokumentasi, angket validasi ahli materi dan ahli 

media, angket respon guru dan siswa, serta tes pemahaman konsep berupa pretest 

dan posttest. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD berbasis RME yang 

dikembangkan dinyatakan “sangat layak” berdasarkan penilaian ahli materi yang 

mendapat presentase sebesar 88% dan ahli media dengan presentase 94% serta 

memperoleh respon positif dari guru dan siswa. Selain itu, hasil tes menunjukkan 

adanya peningkatan pemahaman konsep siswa setelah menggunakan LKPD, yang 

dibuktikan dari hasil nilai pre-test terendah 45 dan nilai tertinggi 80, sedangkan 

hasil post-test terendah 70 dan tertinggi sebesar 95. Pada hasil post-test dapat 

dilihat ada peningkatan nilai yang didapat oleh siswa kelas 4 SDN 1 Sumberejo. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis RME layak 

digunakan dan efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep pecahan siswa 

kelas IV SDN 1 Sumberejo. 

Kata kunci: LKPD, Realistic Mathematics Education (RME), pemahaman 

konsep, pecahan, kelas IV SD. 
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Kamu tidak harus menjadi hebat untuk memulai, tapi kamu harus memulai untuk 

menjadi hebat 
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Mustahil adalah bagi mereka yang tak pernah mencoba 

(Jim Goodwin) 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan faktor penting dalam membentuk generasi 

yang cerdas dan berdaya saing. Menurut Piaget dalam Made Sri Astika 

Dewi siswa sekolah dasar berada pada tahap operasional konkret. Di mana 

mereka telah mampu berfikir secara logis tetapi masih memerlukan objek 

nyata untuk membantu memahami konsep. Perkembangan berfikir siswa, 

siswa masih perlu menggunakan objek nyata yang mampu ditangkap 

dengan panca indera.
1
 Saat siswa belajar matematika abstrak siswa masih 

membutuhkan media atau alat peraga sebagai sarana bantu untuk 

memudahkan siswa dalam memahami materi yang disampaikan guru 

sehingga pemahaman siswa lebih cepat dan jelas. 

Heruman menyatakan bahwa konsep matematika yang bersifat 

abstrak perlu diberikan penguatan agar dapat tersimpan lama dalam 

ingatan siswa dan membekas pada pola pikir dan tindakan siswa. Dengan 

demikian, proses pembelajaran sebaiknya tidak hanya menekankan 

hafalan, melainkan juga pemahaman serta pemaknaan terhadap materi 

yang dipelajari. 

                                                           
1
 Made Sri Astika Dewi, Buku Ajar Pembelajaran Matematika SD Untuk Mahasiswa 

PGSD (Bandung: Nilacakra, 2022). 



2 

 

 

Matematika berperan penting dalam melatih pola pikir logis dan 

sistematis siswa. Ditingkat sekolah dasar, matematika menjadi fondasi 

bagi jenjang selanjutnya. Konsep seperti penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, pembagian, pecahan, pengukuran hingga geometri wajib 

dikuasai oleh siswa agar siswa tidak mengalami kesulitan dalam 

memahami materi yang lebih kompleks di tingkat selanjutnya. Guru 

dituntut untuk kreatif dalam menciptakan pembelajaran yang aktif, efisien 

dan sesuai perkembangan siswa karena siswa memiliki kemampuan yang 

berbeda serta tidak semua siswa memiliki minat terhadap matematika.
2
 

Materi pecahan merupakan salah satu materi yang harus dikuasai 

oleh siswa. Hasil wawancara menunjukan masih banyak siswa yang 

mengalami kesulitan dalam memahami konsep pecahan, baik dalam hal 

membaca ataupun mengoprasikan pecahan. Kesulitan ini timbul karena 

siswa masih di ajarkan secara abstrak tanpa dikaitkan dengan konteks 

nyata yang dapat siswa pahami dengan mudah. Akibatnya siswa 

menganggap matematika membosankan karena hanya dipejari melalui 

ceramah tanpa ada media kontekstual. Penelitian Fadiah Elwijaya 

menegaskan banyak siswa kesulitan memahami pecahan karena guru 

masih dominan menggunakan metode ceramah chalk and talk.
3
 Hal serupa 

                                                           
2
 Siti Ruqoyah, Murni Sukma, and Linda, Kemampuan Pemahaman Konsep Dan 

Resiliensi Matematika Dengan VBA Microsoft Excel (Purwakarta: CV. Tre Alea Jacta Pedagogie, 

2020). 

3
 Siwi Pawestri Apriliani and Elvira Hoesein Radia, “Efektivitas Pengembangan Local 

Instructional Theory Berbasis RME Pada Topik Pecahan Terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa Di Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 5, no. 5 (2020): 3(2), 524–32, 

https://journal.uii.ac.id/ajie/article/view/971. 
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ditunjukan oleh penelitian Wati Jala yang menemukan rendahnya 

pemahaman siswa akibat minimnya media pembelajaran.
4
  

Skemp dan Pollatsek dalam Sumarmo dalam Patricia membedakan 

pemahaman konsep menjadi dua, yaitu pemahaman instrumental dan 

rasional. Pemahaman instrumental menekankan hafalan rumus dan 

prosedur sederhana, sedangkan pemahaman rasional mengacu pada 

penerapan konsep dalam penyelesaian masalah lebih luas.
5
 Pemahaman 

konsep siswa seperti kelas 4 SDN 1 Sumberejo terkait dengan materi 

pecahan masih sangat rendah. Siswa masih sering kali tidak bisa 

mengembangkan lagi konsep dengan lebih luas seperti mengubah pecahan 

biasa kedalam pecahan campuran, tidak hafal rumus dalam pecahan yang 

membuat siswa sulit dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan 

oleh guru. 

Hasil belajar siswa kelas IV SDN 1 Sumberejo menunjukan bahwa 

masih banyak siswa yang belum tuntas nilainya atau masih banyak siswa 

yang mendapat nilai yang belum memenuhi kriteria ketercapaian tujuan 

pembelajaran (KKTP) dalam pembelajaran matematika materi pecahan 

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

 

 

                                                           
4
 Wati Jala, “Penggunaan Media Pembelajaran Visual Dalam Meningkatkan Pemahaman 

Konsep Matematika Siswa Di Kelas IV SD Inp. Maulafa,” Jurnal Pendidikan Refleksi 9(3), no. 1 

(2024): 210–25. 

5
 Patricia Viviani, Buku Referensi Penerapan Konsep Dan Prosedur Matematika 

(Yogyakarta: CV. Bintang Semesta Media, 2022). 
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Tabel 1. 1 Nilai Harian Siswa 

No Nilai Kriteria Jumlah Siswa Presentase 

1. < 75 Tuntas 7 33,33% 

2. ≤ 75 Tidak Tuntas 14 66,67% 

Jumlah  
100% 

Sumber: Dokumentasi Nilai Harian Kelas IV 

 

Hasil ulangan menunjukan dari 21 siswa kelas IV hanya 7 siswa 

tuntas dengan presentase 33,33% dan 14 siswa tidak tuntas dengan 

presentase 66,66%. Kesulitan yang dihadapi meliputi  membedakan 

pembilang dan penyebut, membandingkan pecahan, serta mengubah 

pecahan kebentuk lain. Kondisi ini menuntut adanya bahan ajar yang 

sesuai untuk membantu meningkatkan pemahaman siswa.  

Salah satu solusi dengan penggunaan lembar kerja peserta didik 

(LKPD) Berbasis Realistic Mathematics Education (RME). LKPD 

memberi kesempatan kepada siswa belajar aktif melalui kegiatan 

eksperimen sederhana yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari.
6
 

LKPD berbasis Realistic Mathematics Education bertujuan untuk 

menciptakan pembelajaran yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. RME merupakan pendekatan 

pembelajaran matematika yang menekankan pada keterkaitan antara 

konsep matematika dengan realitas. Pendekatan ini memungkinkan siswa 

                                                           
6
 Saringatun Mudrikah et al., Perencanaan Pembelajaran Di Sekolah Teori Dan 

Implementasi (Pradina Pustaka, 2021). 
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untuk membangun konsep matematika sendiri melalui situasi dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan adanya penerapan pendekatan RME 

kesulitan dalam proses pembelajaran (baik pendekatan, strategi, metode, 

dan konsep) akan dengan cepat dianalisis sehingga kesulitan dan 

kesalahan tersebut tidak akan berlarut-larut sehingga pembelajaran akan 

mudah dilaksanakan, menarik.
7
 Seperti penelitian yang dilakukan oleh 

Hema Widiawati menunjukan bahwa Pengembangan Lembar Kerja siswa 

berbasis RME kevalidanya oleh para ahli materi memperoleh presentase 

92% dan dari ahli kebahasaan mendapat presentase 90% yang menunjukan 

bahwa lembar kerja siswa berbasis RME ini sangat layak digunakan.
8
 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada Senin, 21 

Juli 2025 di SDN 1 Sumberejo, peneliti menemukan bahwa guru belum 

pernah menggunakan LKPD pada pembelajaran matematika dan 

pembelajaran yang dilakukan bersifat konvensional (masih menggunakan 

metode tradisional seperti ceramah, diskusi dan hanya menggunakan buku 

cetak) dan belum berbasis konteks nyata. Siswa kesulitan untuk 

memahami konsep-konsep matematika yang disampaikan oleh guru 

karena tidak adanya objek nyata yang berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari, karena siswa kelas 4 berada pada tahap operasional konkret yang 

                                                           
7
 Mustapa, Kelas Matematika Seru Dengan Model Pembelajaran CRH, RME, Dan TAI 

(Jawa Barat: CV. Adanu Abimata, 2024). 

8
 Hema Widiawati, Asih Wahyuningsih, and Ika Yulianti, “Pengembangan Lembar Kerja 

Siswa (Lks) Berbasis Realistik Mathematics Education (Rme) Di Kelas V,” Jurnal Education and 

Development 10, no. 2 (2022): 617–20, 

http://journal.ipts.ac.id/index.php/ED/article/view/3786%0Ahttp://journal.ipts.ac.id/index.php/ED/

article/download/3786/2466. 



6 

 

 

dimana mereka masih membutuhkan benda atau objek nyata yang bisa 

mereka lihat secara langsung. Oleh karena itu, perlu dikembangkan LKPD 

berbasis RME pada materi pecahan untuk meningkatkan pemahaman 

konsep dan keterlibatan siswa dalam proses belajar sehingga siswa mampu 

dengan mudah memahami konsep matematika yang disampaikan oleh 

guru karena adanya keterlibatan langsung siswa dalam proses 

pembelajaran. 

LKPD mendorong siswa lebih aktif berfikir kritis, berdiskusi, dan 

terlibat langsung. Penelitian yang dilakukan oleh Allifirda Zulinar, Iva 

Sarifah, Andi Ali Saladin menunjukan bahwa pengembangan LKPD 

berbasis Moodle Pembelajaran memiliki tingkat kelayakan yang sangat 

layak digunakan terutama untuk kelas IV B SDN Baru 08 Pagi.
9
 

Selanjutnya penelitian dari Ainun Mardia, Zulkardi, Ratu Ilma Indra Putri, 

Ely Susanti menunjukan bahwa LKPD berbasis PMRI valid berdasarkan 

komentar dan saran yang diberikan oleh validator dan dinyatakan valid 

oleh para ahli yang berarti mempunyai kelayakan untuk digunakan pada 

materi pecahan.
10

 Selanjutnya penelitian dari Rudi Siregar, Putri Wisda 

Yunanda menunjukan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sangat 

                                                           
9
 Aliffirda Zulinar, Iva Sarifah, and Andi Ali Saladin, “Pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik Berbasis Moodle Materi Pengukuran Panjang Kelas Iv Sekolah Dasar,” Prima 

Magistra: Jurnal Ilmiah Kependidikan 3, no. 1 (2021): 16–29, 

https://doi.org/10.37478/jpm.v3i1.1290. 

10
 Ainun Mardia et al., “Pengembangan Lkpd Berbasis Pmri Dalam Konteks Piring 

Makan Ideal Pada Materi Pecahan,” Transformasi : Jurnal Pendidikan Matematika Dan 

Matematika 6, no. 2 (2023): 155–65, https://doi.org/10.36526/tr.v6i2.2365. 
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layak dan praktis digunakan dalam pembelajaran.
11

 Selanjutnya penelitian 

dari Fithriani Ayu, Hendra Syarifuddin menunjukan bahwa penggunaan 

Local Instructional Theory berbasis RME sangat layak digunakan serta 

siswa yang menggunakan LIT memiliki kemampuan pemecahan masalah 

yang efektif berbeda dengan siswa yang tidak menggunakan LIT.
12

 

Selanjutnya penelitian dari Ahmad Landong, Dkk menunjukan bahwa 

bahan ajar menggunakan Model RME dapat meningkatkan kemampuan 

berfikir kritis siswa kelas 4 SD Swasta MIS Al- Hidayah dan layak 

digunakan dalam pembelajaran.
13

 Dari beberapa penelitian di atas peneliti 

menawarkan kebaruan pengembangan LKPD berbasis RME pada materi 

pecahan kelas 4 dengan penggunaan salah satu unsur STEAM dan 

kolaborasi siswa dengan orang tua yang dimana siswa dapat belajar 

dengan benda-benda konkret dan keterlibatan ekosistem yang lebih luas. 

Jadi, penggunaan LKPD berbasis RME ini dapat digunakan untuk 

meningkatkan pemahaman konsep siswa terkait dengan materi pecahan 

yang dimana siswa dapat belajar menggunakan contoh-contoh benda 

konkret yang ada pada kehidupan sehari-hari sehingga siswa terlibat 

secara langsung dalam pembelajaran secara aktif.  

                                                           
11

 Rudi Siregar and Yunanda Putri Wisda, “Pengembangan LKPD Berbasis Problem 

Based Learning Materi Pecahan Di Kelas V SD Negeri 107418 Bangun Sari Baru,” Jurnal Sains 

Dan Teknologi volume 7 (2024). 

12
 Hendra Syarifuddin, “Pengembangan Bahan Ajar Local Instructional Theory Kelas V 

Sekolah Dasar Topik Perkalian Pevahan Berbasis Realistic Mathematics Education (RME),” 

Jurnal Basicedu volume 5 (2021). 

13
 Ahmad Landong et al., “Pengembangan Bahan Ajar Menggunakan Model Rme Pada 

Tema 2 (Selalu Berhemat Energi) Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas 4 

Sd Swasta Mis Al-Hidayah,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 09, no. 02 (2024). 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di jabarkan diatas, maka identifikasi 

masalahnya:  

1. Kurangnya pemahaman siswa terkait dengan materi pecahan yang 

Dimana masih banyak siswa yang mendapatkan hasil belajar yang 

rendah dalam matematika khususnya materi pecahan. 

2. Penggunaan metode belajar yang kurang menarik. 

3. Siswa membutuhkan LKPD yang inovatif untuk mendukung 

pembelajaran aktif siswa. 

4. Buku cetak yang digunakan hanya terdapat rincian materi dan soal. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka batasan masalah pada 

penelitian ini adalah pengembangan LKPD berbasis RME pada materi 

pecahan siswa kelas 4 SDN 1 Sumberejo. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah LKPD berbasis Realistic Mathematics Education yang 

dikembangkan layak digunakan menurut para ahli? 

2. Bagaimana respon siswa dan guru terhadap LKPD berbasis Realistic 

Mathematics Education? 

3. Apakah LKPD berbasis  RME dapat meningkatkan pemahaman 

konsep matematika materi pecahan? 

E. Tujuan Pengembangan 
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Tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui kelayakan LKPD berbasis RME menurut pendapat ahli 

2. Mengetahui respon siswa dan guru terhadap LKPD berbasis RME 

3. Untuk mengetahui apakah LKPD berbasis RME dapat meningkatkan 

pemahaman konsep matematika pada materi pecahan 

F. Manfaat produk yang dikembangkan  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti, 

siswa dan guru dibawa manfaat dari pengembangan LKPD berbasis RME 

ini sebagai berikut: 

1. Meningkatkan pemahaman konsep pecahan 

LKPD berbasis RME dapat membantu siswa memahami konsep 

pecahan melalui konteks nyata. 

2. Mendorong aktivitas belajar yang bermakna 

Pendekatan RME mendorong siswa untuk aktif dalam berfikir, 

berdiskusi dan memecahkan masalah yang berkaitan dengan 

pengalaman individu. 

3. Membantu guru dalam pembelajaran 

LKPD bisa menjadi alat bantu guru dalam penyampian materi dan 

pembelajaran menjadi terstruktur dan kontekstual. 

4. Mendorong kemampuan pemecahan masalah 

RME menekankan pada pembelajaran secara sistematis yang dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 

matematika sehari-hari. 
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G. Spesifik produk yang dikembangkan 

Spesifik produk yang akan dikembangkan peneliti berupa LKPD 

yang terdiri dari beberapa kegiatan pembelajaran pada materi pecahan 

yang mengandung masalah kontekstual yang nyata dengan kehidupan 

siswa yang dalam proses pembelajaranya melalui tahapan RME yang di 

desain untuk mendorong diskusi kelompok dan individu serta refleksi 

siswa terharap trategi yang digunakan. Spesifik produk sebagai berikut: 

1. Jenis huruf yang digunakan Times New Roman, Arial, Dll. 

2. LKPD dicetak dengan ukuran kertas B5 dan menggunakan kertas HVS 

3. Isi produk yang dikembangkan berisi materi pecahan kelas 4, langkah-

langkah kegiatan, serta gambar-gambar yang menarik. 

4. LKPD di desain dengan menggunakan aplikasi canva. 

5. LKPD yang dikembangkan berisi materi tentang pecahan dengan 

pembilang satu, penyebut sama dan pecahan senilai. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. Landasan Teori 

1. Teori Konstruktivisme  

Teori konstruktivisme merupakan teori pembelajaran yang 

menekankan peran aktif siswa dalam menciptakan pengetahuan dan 

pemahamanya sendiri.
14

 Piaget mengatakan bahwa anak berada pada 

tahap operasional konkret yang dimana siswa mampu berfikir secara 

logis tapi masih membutuhkan objek nyata untuk memahami konsep. 

Prinsip konstruktivisme mendukung pengembangan LKPD berbasis 

RME dimana siswa membangun pengetahuanya sendiri melalui 

pengalaman nyata.  

2. Bahan Ajar  

Majid dalam Kosasih menyatakan Bahan ajar adalah segala 

bentuk dalam kegiatan pembelajaran. Bahan ajar berfungsi sebagai 

sarana belajar siswa sekaligus alat bantu guru dalam proses 

pembelajaran.
15

 Bahan ajar dapat berupa cetakan, audio, vidio atau 

multimedia yang dirancang untuk memfasilitasi pemahaman siswa. 

Pengertian Bahan ajar menurut beberapa ahli: 

 

                                                           
14

 Sri Nurhayati et al., Buku Ajar Teori Belajar Dan Pembelajaran (Jambi: PT. Sonpedia 

Publishing Indonesia, 2024). 

15
 Kosasih, Pengembangan Bahan Ajar (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2021). 
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a. Pengertian Bahan ajar menurut Nana Sudjana 

Nana Sudjana menegaskan bahwa Bahan ajar merupakan segala 

materi yang dapat membantu guru dan siswa dalam proses belajar. 

b. Pengertian Bahan ajar menurut Hamalik 

Hamalik mengartikan Bahan ajar sebagai segala bentuk alat, 

media, atau sumber belajar yang dimanfaatkan untuk memudahkan 

proses pembelajaran. 

c. Pengertian Bahan ajar menurut Prastowo  

Prastowo menyatakan Bahan ajar adalah seperangkat materi yang 

disusun secara sistematis yang digunakan oleh siswa dan guru 

dalam proses pembelajaran.
16

 

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

Bahan ajar adalah media atau perangkat yang berfungsi 

mempermudah proses pembelajaran, baik berupa cetak, vidio, 

maupun audio.  

Dalam kurikulum 2013 revisi 2017 guru dituntut 

mengembangkan perangkat pembelajaran yang mengintegrasikan 4C: 

Critical Thingking (Berfikir Kritis), Creatif (Kreatif), Collaborative 

(Bekerjasama) dan Communication (Berkomunikasi) sekaligus 

mendukung literasi dan penguatan karakter.
17

 

                                                           
16

 Munandar Aris, Telaah Bahan Ajar (Jawa Timur: Uwais Inspirasi Indonesia, 2025). 

17
 Nurul Afifah et al., “Pengembangan Subject Specific Pedagogy (SSP) Berbasis 

HOTS,” Elementary : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 8, no. 1 (2022): 93, 

https://doi.org/10.32332/elementary.v8i1.4575. 
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Sebagai salah satu komponen penting dalam pembelajaran 

sehingga pembelajaran dapat mencapai suatu tujuan pembelajaran dan 

memiliki acuan pembelajaran yaitu Bahan ajar. Siswa dapat. Adanya 

Bahan ajar dapat mempermudah pendidik dan siswa untuk mencari 

sumber materi lain untuk memperluas wawasan dan pengetahuan. 

Pengembangan Bahan ajar juga dapat meningkatkan potensi guru, 

karena dengan mengembangkan bahan ajar yang digunakan guru untuk 

menyampaikan materi maka siswa akan lebih mudah dalam menerima 

materi dan memudahkan guru dalam pembelajaran.  

Pengembangan Bahan ajar perlu menyesuaikan dengan 

karakteristik siswa serta tujuan pembelajaran. Sementara itu dalam 

melakukan rancangan pengembangan media menurut Arief Sadiman, 

Dkk terdapat beberapa langkah yaitu: 

a. Analisis kebutuhan siswa  

b. Perumusan tujuan intruksional  

c. Penyusunan materi secara rinci.
18

 

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

LKPD adalah bahan ajar cetak berisi materi, ringkasan, dan 

petunjuk pelaksanaan tugas yang mengacu pada kompetensi dasar 

(KD).  LKPD digunakan sebagai panduan untuk meningkatkan 

aspek kognitif dan aspek-aspek pembelajaran lainya dalam bentuk 

                                                           
18

 Arief Sadiman and Dkk, Media Pendidikan (Pengertian, Pengembangan Dan 

Pemanfaatanya) (Jakarta: CV. Rajawali, 1986). 
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pemecahan masalah sesuai dengan indikator pencapaian hasil 

belajar.
19

 

Lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan sarana 

untuk membantu dan mempermudah kegiatan belajar mengajar 

untuk membentuk suatu interaksi efektif antara siswa dan guru, 

juga untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran.
20

 Pendapat lain menyatakan bahwa lembar kerja 

peserta didik (LKPD) berisis kegiatan yang perlu dilakukan siswa 

untuk memaksimalkan pemahaman materi yang sesuai dengan 

capaian pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan LKPD dijadikan 

sebagai penunjang tercapainya tujuan pembelajaran yang sesuai 

dengan kurikulum yang digunakan.
21

 

b. Tujuan Penyusunan LKPD 

Tujuan dari penyusunan LKPD yang dilakukan sebagai berikut: 

1) Menyajikan bahan ajar yang memudahkan siswa untuk 

berinteraksi dengan materi yang diajarkan 

2) Menyajikan tugas-tugas untuk meningkatkan penguasaan siswa 

terhadap materi yang diajarkan 

3) Melatih kemandirian siswa dalam pembelajaran 

                                                           
19

 Ahmad Tanaka and Dkk, Perencanaan Pembelajaran (Selat Media, 2023). 

20
 Muslimah, “Pentingnya LKPD Pada Pendekatan Scientific Pembelajaran Matematika,” 

PRISMA, Prosiding Seminar Nasional Matematika 3, no. 3 (2020): 1471–79, 

https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/prisma/article/view/21473%0Ahttps://journal.unnes.ac.id/

sju/index.php/prisma/article/download/21473/10157. 

21
 Muhammad Najib, Pengembanga Lembar Kerja Peserta Didi (LKPD) SDdP SD/MI 

Budaya Lokal, Penambahan Natrium Benzoat Dan Kalium Sorbat (Antiinversi) Dan Kecepatan 

Pengadukan Sebagai Upaya Penghambatan Reaksi Inversi Pada Nira Tebu, 2022. 
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4) Memudahkan guru dalam memberikan tugas kepada siswa.
22

 

Siswa ikut serta berperan aktif dalam pembelajaran yang 

menggunakan LKPD yang bertujuan untuk menambah 

pengetahuan dan wawasan siswa terkait dengan konsep materi 

yang sedang dipelajari. Melalui penyajian materi yang singkat 

namum sudah mencangkup semua materi yang akan diajarkan akan 

lebih mudah untuk siswa dalam memahami materi yang diajarkan. 

Kemudian pendapat mengenai penyusunan LKPD di antaranya: 

1) Melatih siswa agar lebih mendalami materi prasyarat yang akan 

digunakan untuk belajar materi berikutnya 

2) Melatih siswa untuk belajar tekun, cermat, jujur, sistematis, 

serta rasional dalam sistem kerja yang praktis 

3) Melatih siswa untuk menyampaikan atau membuat hasil 

laporan kerjanya sekaligus menjawab pertanyaan tentang 

percobaan yang telah dilakukan.
23

 

 

c. Fungsi dan Manfaat LKPD 

LKPD yang disusun tentu memiliki fungsi tertentu. LKPD 

yang disusun memiliki fungsi sebagai panduan untuk 

                                                           
22

 Ratu Raudoh, “Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik ( LKPD ) Lembar Kerja Peserta 

Didik Adalah Bahan Ajar Yang Sudah Dikemas Sedemikian Rupa Sehingga Peserta Didik 

Diharapkan Dapat Mempelajari Materi Ajar Tersebut Secara Mandiri ( Prastowo Dalam Andriani , 

Dkk ). L,” Bionatural 10, no. 1 (2023): 116–22. 

23
 Saringatun Mudrikah and Dkk, Perencanaan Pembelajaran Di Sekolah Teori Dan 

Implementasi (CV Pradina Pustaka, 2021). 
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menyelesaikan masalah atau tugas. Fungsi LKPD menurut Andi 

Praswoto sebagai berikut: 

1) Bahan ajar yang meminimalkan kedudukan guru dengan 

memperbanyak kegiatan siswa 

2) Bahan ajar yang mempermudah siswa untuk memahami materi 

yang di ajarkan 

3) Bahan ajar yang ringkas dan padat dengan tugas 

4) Mempermudah guru dalam menyampaikan materi kepada 

siswa secara jelas dan rinci. 

LKPD sebagai bahan ajar yang disusun untuk 

mempermudah kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Menurut 

Prianto dan Harnoko fungsi LKPD yaitu: 

1) Membuat siswa aktif dalam pembelajaran 

2) Membantu siswa untuk mengembangkan konsep materi  

3) Melatih siswa untuk menemukan dan mengembangkan materi 

pada proses pembelajaran 

4) Sebagai panduan guru dalam melaksanakan pembelajaran.
24

 

 

d. Langkah-langkah Penyusunan LKPD 

Langkah-langkah penyusunan LKPD yaitu: 1) Melakukan 

analisis kurikulum, 2) Menyusun peta kebutuhan LKPD, 3) 

                                                           
24

 Mudrikah and Dkk. 
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Menentukan Judul LKPD, dan 4) Menulis LKPD. Langkah-

langkah penyusunan LKPD menurut Prastowo sebagai berikut: 

1) Melakukan analisi kurikulum  

Analisis kurikulum dilakukan guna untuk menentukan bahan 

ajar LKPD. Pada umumnya dalam menentukan materi, langkah 

analisisnya dilakukan dengan cara melihat materi pokok, 

pengalaman belajar serta materi yang akan diajarkan. 

2) Menyusun peta kebutuhan LKPD 

Peta kebutuhan sangat diperlukan untuk mengetahui 

jumlah LKPD yang harus ditulis serta melihat urutan LKPD. 

Urutan LKPD dibutuhkan dalam menentukan prioritas 

penulisan. 

3) Menentukan judul-judul LKPD 

Judul LKPD ditentukan atas dasar kompetensi dasar, 

materi pokok, serta pengalaman belajar yag terdapat pada 

kurikulum. Satu kompetensi dasar dapat dijadikan sebagai 

judul LKPD apabila kompetensi tersebut tidak terlalu besar.  

4) Penulisan LKPD 

Dalam menulis LKPD terdapat beberapa langkah yang 

dilakukan yaitu merusmuskan kompetensi dasar, menentukan 
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alat penilaian, menyusun materi, dan memperhatikan struktur 

LKPD.
25

 

e. Unsur LKPD 

LKPD terdapat enam unsur utama yaitu: 

1) Judul 

2) Petunjuk belajar 

3) Kompetensi dasar/materi pokok 

4) Informasi pendukung 

5) Langkah kerja 

6) Penilaian.  

Sedangkan dalam format penulisan LKPD terdapat delapan unsur 

yaitu: 

1) Judul 

2) Kompetensi yang akan dicapai 

3) Waktu penyelesaian 

4) Peralatan yang harus diperlukan 

5) Informasi singkat 

6) Langkah kerja 

7) Tugas yang harus dilakukan 

8) Laporan yang harus dikerjakan.
26

 

                                                           
25

 Trisman Harefa, Rintah Wan, and Sudi Waruwu, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) Bahasa Indonesia Kelas VIII SMP Berbasis Cooperative Learning Pada Materi 

Menulis Naskah Drama,” TA’EHAO: Jurnal Ilmiah Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia 1, 

no. 1 (2022): 33–46, https://doi.org/10.56207/ta‟ehao.v1i1.xx. 
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Penambahan unsur-unsur dalam LKPD bertujuan untuk 

memastikan bahwa proses pembelajaran bisa berlangsung secara 

aktif, terarah, dan menerlibatkan siswa secara menyeluruh. LKPD 

yang lengkap dan sistematis akan mendorong siswa untuk berfikir 

kritis, terampil dalam memecahkan masalah serta mendorong 

kemandirian belajar siswa. 

4. Pembelajaran Berbasis Realistic Mathematics Education (RME) 

a. Pengertian Realistic Mathematics Education 

Penerapan Realistic Mathematics Education pada 

pembelajaran matematika digunakan agar siswa dapat menemukan 

ide dan konsep matematika melalui eksplorasi masalah nyata. Guru 

harus aktif mengaitkan antara kurikulum matematika dengan 

masalah nyata, baik fisik ataupun sosial. Penelaran siswa sangat 

menentukan dalam menerjemahkan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari kedalam kalimat matematika. Realistic Mathematics 

Education adalah sebuah pendekatan belajar matematika yang 

dikembangkan sejak tahun 1971 oleh sekelompok ahli matematika 

dari Freudenthal Institute Utrecht University di negeri Belanda. 

Pendekatan ini digunakan dalam matematika karena matematika 

bukan hanya tempat pemindahan materi dari guru ke siswa 

                                                                                                                                                               
26

 Anita Setiyaningsih, Muhammad Ridlo Yuwono, and Septiana Wijayanti, “Analisis 

Kelengkapan LKPD Sebagai Media Pembelajaran Matematika Peserta Didik,” WIDYA 

DIDAKTIKA - Jurnal Ilmiah Kependidikan 1, no. 2 (2022): 42–47, 

https://doi.org/10.54840/juwita.v1i2.68. 
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melainkan siswa dapat menemukan ide dan konsep matematika 

yang lebih luas melalui masalah nyata.
27

  

Realistic Mathematics Education menuntut siswa untuk 

aktif dalam pembelajaran dan menemukan ide serta konsep-konsep 

baru melalui kehidupan nyata sehingga siswa dapat memperluas 

pengetahuan terkait dengan materi, siswa akan lebih paham tentang 

permasalahan dalam matematika jika contoh yang digunakan atau 

permasalahan yang diberikan berkaitan dengan masalah nyata.  

b. Karakteristik dan Prinsip Realistic Mathematics Education 

Karakteristik RME secara umum memiliki lima 

karakteristik, yaitu:  

1) Contextual problem  

Artinya menggunakan permasalahan dunia nyata atau realita 

sebagai awal pembelajaran. 

2) Use models  

Artinya tidak penting hanya menghafal rumus tetapi 

mentransfer alam konsep, model, dan skema bagi siswa yang 

perlu di perhatikan. 

3) Contribution 

Artinya siswa guru memberikan kesempatan atau stimulus agar 

siswa aktif dalam pembelajaran. 

                                                           
27

 Wahyudi, “Pengembangan Model Realistic Mathematics Education (Rme) Dalam 

Peningkatan Pembelajaran Matematika Bagi Mahasiswa Pedidikan Guru Sekolah Dasar,” Jurnal 

Pedagogik Pendidikan Dasar 7, no. 1 (2020): 82–92, https://doi.org/10.17509/jppd.v7i1.30061. 
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4) Interactivity  

Artinya adanya interaksi antara guru dan siswa, hal ini untuk 

mencapai pembelajaran yang baik. 

5) Intertwining 

Artinya setiap topik pembahasan tidak dapat lepas dengan topik 

pembahasan lain.
28

 

Karakteristik pembelajaran RME menggunakan konteks 

dunia nyata, model-model matematika, menggunakan produksi dan 

konstruksi siswa, interaktif, dan keterkaitan yang dipertegas 

kembali oleh Aisyah bahwa karakteristik RME sebagai berikut: 

1) Pembelajaran dimulai dengan masalah kontekstual yang 

diambil dari dunia nyata, masalah yang digunakan diawal 

pembelajaran harus nyata bagi siswa agar siswa dapat langsung 

terlibat didalamnya. 

2) Siswa dapat menggunakan strategi, bahasa atau tanda lain 

dalam proses matematika dunianya. Siswa memiliki kebebasan 

untuk menunjukan hasil kerjanya sesuai dengan keinginan dan 

kreatifitas siswa 

3) Pembelajaran harus interaktif, interaksi antar siswa dan guru 

atau siswa dengan siswa sangat penting dalam pembelajaran 

matematika. Siswa dapat berdiskusi dan bertanya dengan 

                                                           
28

 Eva Ramadhanti and Rina Marlina, “Pembelajaran Realistic Mathematics Education 

(RME) Terhadap Kemampuan Pemahaman Matematis,” Prosiding Seminar Nasional Matematika 

Dan Pendidikan Matematika Sesiomadika 2019, no. 2017 (2019): 876–82. 
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temannya sehingga siswa dapat bekerja sama dan bertukar 

fikiran dalam permasalahan yang sedang dikerjakan.
29

 

Prinsip Realistic Mathematics Education menurut 

Gravemeijer yang dikutip dari penelitian siwi Putri Oktavia 

terdapat 3 prinsip utama diantaranya: 

1) Penemuan kembali secara terbimbing ( guided reinvenntion) 

dan matematisasi progresif (progressive mathematization) 

Dalam pendekatan RME siswa diberikan pengalaman untuk 

menemukan sendiri berbagai konsep dan prosedur dengan 

bimbingan guru. 

2) Fenomenologis didaktis (didactical phenomenology) 

Dalam mempelajari konsep dan prosedur matematika siswa 

perlu bertolak dari masalah yang berasal dari dunia nyata. 

Melalui ekplorasi berbagai masalah siswa diharapkan mampu 

membangun pengetahuan formal matematika. 

3) Pengembangan model sendiri (Self developed models) 

Siswa mengembangkan model sendiri dalam memecahkan soal 

kontekstual, namun dalam hal ini akan ada konsekuensi yang 

muncul yaitu akan ada banyak  model pemecahan masalah.
30

 

c. Sintak Realistic Mathematics Education 
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Sintaks dalam pembelajaran RME sebagai berikut: 

1) Menghadrikan masalah kontekstual 

Masalah kontekstual yang dipakai harus konkret dengan 

pemahaman siswa. Contoh : 

Ibu membeli 1 buah pizza yang dipotong menjadi 8 bagian 

yang sama besar. Dirumah ada 4 anggota yang terdiri dari ayah, 

ibu, kakak dan adik. Jika pizza tersebut dibagi rata untuk semua 

anggota keluarga, berapa bagian yang diterima setiap orang? 

2) Menyelesaikan masalah kontekstual 

Siswa menyelesaikan masalah kontekstual yang diberikan oleh 

guru dengan cara berdiskusi dan bertukar fikiran dengan teman 

dengan menggunakan pemecahan masalah masing-masing 

secara kreatif. 

3) Mendiskusikan selesaian masalah kontekstual 

Masalah kontekstual didiskusikan dalam diskusi kelas dimana 

terdapat kegiatan seperti bertanya dan menanggapi antar siswa. 

4) Menyimpulkan materi pembelajaran 

Siswa diarahkan untuk mencari kesimpulan dari hasil diskusi di 

kelas yang menjadi pemecahan masalah yang benar.
31

 

Langkah pembelajaran diatas tidak jauh berbeda dengan 

pendapat hobri sebagai berikut: 
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1) Menemukan masalah kontekstual 

2) Memecahkan masalah 

3) Mengorganisasikan bahan ajar.
32

 

d. Kekurangan dan Kelebihan Realistic Mathematics Education 

Realistic Mathematics Education memiliki kelebihan sebagai 

berikut: 

1) Siswa lebih aktif dalam menemukan ide atau konsep dalam 

pembelajaran sehingga mereka mampu mengaitkan konsep-

konsep tersebut dengan kehidupan sehari-hari 

2) RME juga mampu menumbuhkan minat siswa dalam 

pembelajaran karena dalam pendekatan RME banyak aktivitas 

yang melibatkan siswa sehingga siswa bisa aktif dalam 

pembelajaran dan tidak merasa bosan. 

Realistic Mathematics Education juga terdapat beberapa 

kekurangan sebagai berikut: 

1) Guru kurang kreatif dalam menyajikan konsep nyata yang 

berkaitan dengan pembelajaran 

2) Guru malas mempersiapkan pembelajaran yang lebih aktif 

dengan mempersiapkan contoh nyata tentang konsep yang di 

ajarkan.
33
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Kemampuan pemecahan masalah dapat dilatih secara 

formal disekolah melalui pembelajaran. Guru dapat menyajikan 

pembelajaran yang mampu memberikan fasilitas pengembangan 

kemampuan siswa dalam pemecahan masalah. Berfikir kreatif 

menjadi salah satu keterampilan yang harus dimiliki siswa untuk 

mendukung pemecahan masalah. Siswa memiliki banyak cara 

dalam pemecahan masalah baik melalui kegiatan modifikasi atau 

menciptakan cara baru yang belum pernah dilakukan, karena itu 

guru harus lebih kreatif dalam memberi pembelajaran aktif kepada 

siswa dan mampu mengaitkan pembelajaran dengan masalah nyata. 

5. Pemahaman Konsep 

a. Pengertian Pemahaman konsep  

Merupakan proses, perbuatan, cara memahami ide-ide 

materi yang dimana siswa tidak hanya mengenal dan mengetahui 

tetapi juga mampu mengungkapkan kembali konsep dengan cara 

yang lebih mudah di pahami.
34

 Klipatrick, Swafford, dan Findell 

dalam Arnidha dalam Siti Ruqoyyah mengatakan bahwa 

pemahaman konsep merupakan kemampuan dalam memahami 
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konsep, operasi dan relasi dalam matematika.
35

 Siswa dikatakan 

sudah memiliki kemampuan pemahaman konsep jika siswa mampu 

menyampaikan kembali konsep matematika dengan contoh dan 

strategi yang baru dengan penjelasan yang lebih luas serta mudah 

dipahami. 

Dalam melakukan penerapan pemahaman konsep siswa 

dapat dilakukan dalam bentuk soal cerita. Melalui pengaplikasian 

masalah yang  ada dalam kehidupan sehari-hari dengan pertanyaan 

cerita yang berhubungan dengan matematika pada materi 

pecahan.
36

 Pengaplikasian masalah nyata dalam soal cerita 

memudahkan siswa untuk memahami konsep dan materi secara 

mudah karena mereka merasakanya secara nyata.  

b. Indikator Pemahaman Konsep 

Puji Iryanti dalam Dilla Desvi Yolanda menyatakan bahwa 

indikator pemahaman konsep sebagai berikut: 

1) Menyatakan ulang sebuah konsep 

2) Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu 

sesuai dengan konsepnya 

3) Memberikan contoh dari konsep 

4) Menyajikan ulang konsep dalam bentuk representasi matematis 
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5) Mengembangkan kembali konsep dengan lebih luas 

6) Memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu 

7) Mengaplikasikan konsep pada pemecahan masalah
37

 

Indikator pemahaman konsep difokuskan pada pemahaman siswa 

seperti: 

1) Menafsirkan (Interpreting) 

Siswa mampu menjelaskan konsep dengan menggunakan 

bahasa lain atau dalam bentuk yang lain. 

2) Memberi contoh (Exemplifying) 

Siswa mampu memberikan contoh lain dari konsep yang siswa 

pahami. 

3) Mengklasifikasikan (Classifying) 

Siswa mampu mengelompokan konsep berdasarkan 

karakteristiknya. 

4) Menarik inferensi (Inferring) 

Siswa mampu menyimpulkan dan menghubungkan informasi 

baru berdasarkan pemahaman siswa. 

5) Membandingkan (Comparing) 

Siswa mampu menemukan perbedaan dan persamaan suatu 

konsep berdasarkan pengetahuan yang didapat oleh siswa. 

6) Menjelaskan (Explaining)
38
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Siswa mampu menjelaskan kembali konsep dengan bahasa 

siswa sendiri secara runtut dan logis. 

c. Pengukuran Pemahaman Konsep 

Pengukuran pemahaman konsep siswa diukur melalui indikator 

yang telah ditetapkan berdasarkan teori dari puji iryanti dalam 

Dilla Desvi Yolanda. Beberapa indikator yang digunakan untuk 

mengukur pemahaman konsep siswa yaitu: 

1) Menyatakan ulang konsep 

Siswa dapat mengungkatkan kembali definisi atau ide pokok 

materi 

2) Mengklasifikasi onjek 

Siswa mampu mengelompokan bilangan sebagai pecahan 

biasa, pecahan campuran dan pecahan desimal 

3) Memberikan contoh 

Siswa dapat memberikan contoh dari pecahan dan bukan 

contoh dari pecahan 

4) Menyajikan dalam bentuk representasi matematis 

Siswa mampu menyajikan pecahan dalam bentuk gambar 

5) Mengaplikasikan konsep dalam pemecahan masalah 

Siswa mampu menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan 

pecahan 

 

                                                                                                                                                               
38

 Ela Suryani, Analisis Pemahaman Konsep? Two-Tier Test Sebagai Alternatif 

(Semarang: CV. Pilar Nusantara, 2019). 



29 

 

 

6. Materi Pecahan 

Capaian Pembelajaran (CP)  

Peserta didik dapat membandingkan dan mengurutkan antar 

pecahan dengan pembilang satu dan antar pecahan dengan penyebut 

yang sama. Mereka dapat mengenali pecahan senilai menggunakan 

gambar dan simbol matematika.  

Tujuan Pembelajaran (TP) 

1. Membandingkan dan mengurutkan antar-pecahan dengan 

pembilang satu dan antar-pecahan dengan penyebut yang sama. 

2. Mengenali pecahan senilai menggunakan gambar dan simbol 

matematika. 

 

 

a. Pengertian Bilangan Pecahan 

Bilangan pecahan merupakan perbandingan antar dua 

bilangan cacah dengan pembagi bukan nol dan dinyatakan dalam 

(b bukan nol). Pendapat lain menyatakan pecahan adalah bilangan 

rasional.
39

 

Pecahan merupakan salah satu materi pada pelajaran 

matematika yang diajarkan di sekolah dasar. Penegrtian pecahan 

juga berasal dari bahasa latin pecahan yang berarti pemecah 

menjadi bagian-bagian yang lebih kecil. Pecahan mengacu pada 
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bagian yang sama dari keseluruhan, pecahan dilambangkan dengan 

𝑎

𝑏
 angka a sebagai pembilang dan angka b sebagai penyebut.

40
 

b. Penjumlahan dan pengurangan  

1) Penjumlahan pecahan 

Penjumlahan pecahan sebaiknya diawali dengan 

pecahan sederhana dengan penyebut yang sama. Penjumlahan 

dimulai dengan menggunakan objek-objek yang ada secara 

nyata yang dapat di temukan dilingkungan sekitar agar lebih 

mudah untuk menemukan konsep dan memahami materi. 

Misalnya menggunakan buah jeruk atau peremen. Dalam 

penyelesaian sebisa mungkin siswa ikut mengucapkan setiap 

langkah penyelesaian secara verbal. “Misalnya, satu perempat 

ditambah dua perempat sama dengan tiga perempat”. 

 
1

4
         

2

4
 

 

1

4
+  

2

4
 = 

3

4
 

2) Pengurangan pecahan 

Pengurangan bilangan pecahan diawali dengan 

pengurangan dengan penyebut sama. Pengurangan dapat 

menggunakan benda yang ada disekitar atau yang berkaitan 
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dengan kehidupan sehari-hari seperti melipat kertas bersama 

guru, guru melipat kertas menjadi 4 bagian dan 3 diarsir dan 

siswa melipat 4 bagian kertas dan satu bagian diarsir. 

Diharapkan siswa dapat menjawab hasil dari pengurangan 

tersebut seperti ini  
3

4
− 

1

4
=  

2

4
 dengan begitu siswa akan mudah 

memahami konsep dengan mudah karena siswa ikut andil 

dalam pembelajaran yang menggunakan objek nyata bukan 

abstrak. 

3) Perkalian Bilangan Pecahan 

Operasi perkalian bilangan pecahan maka pembilang dikalikan 

dengan pembilang, dan penyebut dikalikan dengan penyebut. 

Contoh : 
1

5
 𝑥 

1

2
=

1

10
 

c. Mengidentifikasi Berbagai Bentuk Pecahan 

1) Pecahan Biasa 

Pecahan murni (pembilangnya kurang dari penyebutnya) 

Contoh: 
5

8
, 

1

4
,

2

5
 

Pecahan tidak murni (pembilangnya lebih besar dari 

penyebutnya) 

Contoh: 
10

4
,

5

1
,

3

2
 

2) Pecahan campuran 
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Pecahan campuran terdiri atas bilangan bulat dan pecahan 

biasa. Pecahan tidak murni dapat diubah menjadi pecahan 

campuran dengan cara membagi bilangan dengan penyebut. 

Contoh: 
10

3
 sama artinya dengan 10 : 3 = 3 sisa 1 

Jadi 
10

3
= 3

1

3
 

Pecahan 3 
1

3
 adalah bentuk pecahan campuran 

3) Pecahan Desimal 

Pecahan desimal adalah bentuk lain dari pecahan persepuluhan, 

perseratusan, dan seterusnya yang ditulis dengan menggunakan 

tanda koma. 

Contoh: 0,5 (dibaca nol koma lima) 1,75 (dibaca dua koma 

tujuh lima).
41

 

 

B. Kajian Studi Yang Relevan 

Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini 

sekaligus untuk memperkuat penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

antara lain sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Silvia Dini Naseha, Victoria Karjiyati 

dan Neza Agusdianita dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik Berbasis Realistic Mathematics Education Untuk 

Membangun Pemahaman Konsep Matematika”. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa Lembar Peserta didik berbasis Realistic 
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Mathematics Education pada materi pecahan senilai mendapat tingkat 

kevalidan dan kelayakan LKPD yang dikembangkan mendapat kriteria 

yang sangat valid dari para validator ahli yaitu dari ahli materi 88,98%, 

ahli desain 94%, dan ahli bahasa 90% yang menunjukan bahwa LKPD 

yang dikembangkan layak untuk digunakan dalam pembelajaran.
42

 

Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti yaitu pengembangan LKPD berbasis Realisic 

Mathematics Education pada materi pecahan. Kontribusi penelitian 

tersebut terhadap penelitian ini yaitu dapat dijadikan gambaran untuk 

mengembangkan LKPD berbasis Realistic Mathematics Education 

pada penelitian ini. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Hema Widiawati, Asih Wahyuningsih, 

dan Ika Yulianti dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa 

(LKS) Berbasis Realistic Mathematics Education (RME) di Kelas V”. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa penelitian tersebut mendapat 

kevalidan dari para ahli materi sebesar 92% dan validasi ahli 

kebahasaan sebesar 90% dengan kriteria keseluruhan sangat valid, 

dapat dikatakan bahwa LKS berbasis RME pada materi pokok pecahan 

campuran dikelas V layak digunakan.
43
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Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan yaitu sama-sama mengembangkan lembar kerja peserta 

didik berbasis Realistic Mathematics Education pada materi pecahan. 

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan 

hanya terletak pada kelas yang dijadikan sample penelitian dan 

penelitian yang akan dilakukan lebih fokus pada pemahaman konsep 

matematika siswa. 

Penelitian tersebut dapat menjadi gambaran bagi peneliti untuk 

mengetahui apa saja langkah-langkah dalam pengembangan LKPD 

berbasis RME ini dan apakah pengembangan yang dilakukan bisa 

memiliki hasil yang valid digunakan dalam pembelajaran. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Arda Yatul Liani Pasaribu dan Elvi 

Mailani dengan judul “Pengembangan E-LKPD Berbasis Realistic 

Mathematics Education Menggunakan Live Worksheets Materi Bangun 

Datar di Kelas IV SD Bandar Setia”. Hasil penelitian dari ahli materi 

dan ahli desain LKPD mendapat persentase 84,21% dan 90% dalam 

kategori sangat layak. Sedangkan hasil penelitian dari praktisi 

pendidikan mendapatkan presentase 87,69% dalam kategori sangat 

praktis. Berdasarkan presentase tersebut menunjukan bahwa LKPD 

berbasis RME ini layak dan praktis untuk digunakan sebagai salah satu 

perangkat pembelajaran di kelas.
44
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Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan yaitu sama-sama mengembangkan LKPD berbasis RME 

untuk siswa kelas 4. Adapun perbedaan antara penelitian tersebut 

dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu terletak pada materi yang 

digunakan dalam mengembangkan LKPD. Penelitian tersebut 

berkontribusi dalam penelitian ini untuk mengetahui bagaimana 

penyusunan atau langkah kerja dalam pengembangan LKPD berbasis 

RME ini dapat dilakukan. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Amianah dan Yuni Masrifatin 

dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar LKPD Berbasis Realistic 

Mathematics Education (RME) untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Pada Materi Pelajaran Matematika di Madrasah Ibtidaiyah Al-

Aziz Jati Sawahan Lengkong Nganjuk”. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa bahan ajar yang dikembangkan mendapat kriteria sangat baik/ 

sangat layak dan valid, berdasarkan penelitia oleh ahli materi dan ahli 

desain dengan perolehan skor masing-masing 97,7% oleh ahli materi, 

94,5% oleh ahli desain/ media, dan 88,3% oleh penilaian siswa. 

Sedangkan hasil keefektifan yang didapat dari instrument pretest dan 

postest yang diberikan kepada siswa memenuhi kriteria keefektifan 
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dan masuk kategori efektif terhadap hasil belajar siswa kelas IV 

dengan presentase sebesar 79% dan memenuhi kriteria keefektifan.
45

 

Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan yaitu sama-sama mengembangkan LKPD berbasis RME 

untuk pembelajaran matematika kelas IV. Adapun perbedaan dengan 

penelitian yang akan dilakukan yaitu penelitian yang akan dilakukan 

mengembangkan LKPD berbasis RME ini untuk meningkatkan 

pemahaman konsep siswa terhadap materi pecahan kelas IV. 

Penelitian tersebut dijadikan sebagai referensi dalam penelitian untuk 

memperkuat argumen dan sebagai contoh pembuatan langkah 

pengembangan LKPD berbasis RME yang akan dilakukan oleh 

peneliti. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Ade Saswita Asni dan Wahyu Hidayat 

dengan judul “Pengembangan E-LKPD Berbasis Realistic 

Mathematics Education (RME) Berbantuan Google Form untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Kelas IV SD”. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa pengembangan E-LKPD berbasis RME 

ini mendapat hasil validasi dari para validator yaitu ahli materi 

mendapat presentase 93%, ahli media 92,05%, dan ahli bahasa 

94,28%. Uji paired samples test menghasilkan nilai signifikan 0.000 

                                                           
45

 Siti Amianah and Yuni Masrifatin, “Pengembangan Bahan Ajar LKPD Berbasis Realistic 
Mathematics Education (RME) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 
Matematika Di Madrasah Ibtidaiyah Al-Aziz Jati Sawahan Lengkong Nganjuk,” Mentari : Journal of 
Islamic Primary School 2, no. 4 (2024): 316–28, 
https://www.ejournal.staimnglawak.ac.id/index.php/ment/article/view/1630. 



37 

 

 

(jurang dari 0,005), dengan rata-rata nilai post tes 87,15 lebih tinggi 

dari rata-rata nilai pretest 50,75. Hal ii menunjukan peningkatan nilai 

siswa setelah menggunakan E-LKPD.
46

 

Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan yaitu sama-sama mengembangkan LKPD berbasis RME 

yang digunakan dalam pembelajaran untuk melihat apakah ada 

perubahan setelah penggunaan LKPD. Adapun perbedaanya terletak 

pada peningkatan yang akan di capai di penelitian tersebut adalah 

kemampuan berfikir kitis siswa sedangkan pada penelitian yang akan 

dilakukan untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa. 

Yang dimana keduanya sama-sama untuk melihat perubahan pada hasil 

belajar siswa. 

Penelitian tersebut dijadikan sebagai referensi oleh peneliti terkait 

dengan pengembangan LKPD berbasis RME yang digunakan untuk 

melihat perubahan siswa setelah dan sebelum menggunakan LKPD 

berbasis RME yang peneliti kembangkan. 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Ulina dan Nuramirina dengan judul 

“Pengembangan LKPD Berbasis Realistic Mathematics Education 

(RME) Pada Materi Pecahan Dikelas IV SD Negeri 101810 Biru-biru”. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa LKPD berbasis Rme sangat Valid 

dengan perolehan skor rata-rata 3,83 sedangkannuji praktikalis untuk 
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meningkatkan kemampuan pemecahan masalah masuk dalam kategori 

sangan praktis dengan skor 3,45 serta keefektifan LKPD ditinjau dari 

nilai pretest dan postest hasil belajar siswa diperoleh nilai 0,65 

kategori sedang dengan presentase peningkatan 65% yang berarti 

memenuhi kriteria keefektifan.
47

 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan 

yaitu sama-sama mengembangkan LKPD berbasis RME untuk materi 

pecahan tetapi juga terdapat perbedaan pada penelitian tersebut fokus 

pada peningkatan pemecahan masalah materi pecahan sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan fokus pada peningkatan pemahaman 

konsep matematika materipecahan. 

Penelitian tersebut memberikan gambaran untuk peneliti terkait 

dengan pengembangan LKPD berbasis RME untuk meningkatkan 

pemahaman konsep matematika yang dimana siswa mengalami 

peningkatan dalam pembelajaran setelah diuji coba penggunaan LKPD 

berbasis RME untuk materi pecahan. 

C. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir dapat diatikan sebagai gambaran inti mengenai 

tahapan yang akan dilakukan pada proses penelitian. Peneliti melakukan 

tahapan tersebut untuk mengembangkan LKPD berbasis Realistic 

Mathematics Education pada materi pecahan kelas 4 SDN 1 Sumberejo. 
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Pertama peneliti melakukan tahap analisis kebutuhan siswa untuk 

mengetahu kebutuhan siswa yang disesuaikan dengan permasalahan yang 

sedang terjadi agar memperoleh data yang diperlukan untuk menunjang 

proses penelitian. Tahap selanjutnya peneliti melakukan perencanaan 

produk yang akan dikembangkan. Selanjutnya peneliti melakukan desain 

produk berupa LKPD berbasis Realistic Mathematics Education materi 

operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan dengan 

aplikasi canva. Canva merupakan program desain yang diakses secara 

online. Beragam tools didalam canva digunakan untuk membuat desain 

grafis yang cantik seperti poster, info grafis, logo, kartu nama yang dapat 

digunakan dalam mendesain LKPD pembelajaran.
48

 Dalam hal ini peneliti 

memanfaatkan aplikasi canva untuk mendesain produk LKPD yang 

dikembangkan. Setelah peneliti selesai mendesain produk tahap selanutnya 

yaitu validasi produk oleh para validator ahli yang terdiri dari ahli materi 

dan ahli media. Tujuan dilakukanya validasi untuk mengetahui kelayakan 

produk yang akan dikembangkan.  

Jika hasil validasi menunjukan bahwa produk layak untuk 

digunakan dalam pembelajaran produk yang dikembangkan bisa langsung 

di uji coba dalam pembelajaran, namun jika hasil validasi dari para ahli 

menunjukan bahwa hasil produk yang dikembangkan masih belum layak 

untuk di gunakan maka peneliti harus melakukan revisi terhadap produk 

yang akan dikembangkan sampai menapat hasil validasi yang menyatakan 
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bahwa produk layak digunakan. Setelah produk dinyatakan layak oleh para 

ahli maka peneliti bisa melakukan uji coba produk untuk menguji respon 

siswa terhadap produk yang dikembangkan. Adapun kerangka berfikir 

pada penelitian pengembangan LKPD berbasis RME untuk meningkatkan 

pemahaman konsep matematika pada materi pecahan kelas 4 SDN 1 

Sumberejo yang dilakukan oleh peneliti sebagai berikut 
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Perencanaan Isi LKPD Secara Umum 

Uji Validasi Oleh Ahli 

Materi dan Ahli Media 

Desain LKPD Berbasis Realistic Mathematics 

Education pada Materi Pecahan Kelas 4 SD 

Uji coba produk 

valid 

Revisi desain 

Tidak valid 

Produk LKPD berbasis Realistic Mathematics education 

pada materi pecahan kelas 4 SD 

Revisi produk 

Analisis Kebutuhan 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian Research 

and Development (R&D).  Borg and Gall dalam amini menyatakan bahwa 

penelitian dan pengembangan adalah suatu proses yang dipakai untuk 

mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan.
49

 Penelitian 

pengembangan digunakan untuk membuat produk baru atau 

menyempurnakan produk yang sudah ada yang sesuai dengan kebutuhan 

siswa. Penelitian ini menggunakan penelitian Research and Development 

(R&D) karena peneliti ingin mengembangkan bahan ajar yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran yang bisa melibatkan siswa secara aktif 

dan memudahkan siswa untuk memahami konsep pembelajaran dengan 

penggunaan benda konkret. 

B. Prosedur Pengembangan 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan Thiagarajan 

atau Four-D. Pada model pengembangan Four-D ini terdapat empat tahap 

pengembangan yaitu: 

1) Define (pendefinisian) 

a. Front-end analysis (analisis awal akhir) 

Pada tahap ini dilakukan analisis tentang masalah dasar 

yang dihadapi guru serta mengetahui kinerja guru. Analisis ini 
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diawali dengan pengetahuan, keterampilan dan sikap siswa untuk 

mencapai tujuan akhir sesuai dengan kurikulum. 

b. Leaner analysis (analisis siswa) 

Analisis dilakukan karena dapat mempengaruhi setiap tahap 

pengembangan. Analisis yang dilakukan yaitu menganalisis 

karakter siswa yang akan dihadapi seperti kompetensi siswa serta 

latar belakang pengalaman siswa. 

c. Taks analysis (analisis tugas) 

Tahap ini peneliti melakukan identifikasi keterampilan 

utama yang dibutuhkan dan diuraikan kedalam keterampilan yang 

lebih khusus dan cukup. Tahap ini dapat membantu penentuan 

media yang akan digunakan. 

d. Concept analysis (analisis konsep) 

Pada tahap ini dilakukan identifikasi konsep-konsep utama 

yang akan diajarkan, menata konsep sesuai dengan ciri-ciri dan 

sifat konsep. Analisis ini memebantu mengidentifikasi tentang 

mana contoh dan mana yang bukan contoh yang dapat di berikan 

dalam pengembangan. 

e. Specifying instructional objectivites (menetapkan tujuan 

pembelajaran) 

Pada tahap ini dilakukan konversi hasil analisis tugas dan 

analisis konsep kedalam tujuan sebagai hasil dari perilaku yang 

diharapkan. Kumpulan tujuan akan menjadi dasar dalam 

penyususnan tes dan merancang pembelajaran yang akan di 

terapkan dalam pembelajaran. 
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2) Design (perancangan) 

Tujuan dari tahap ini untuk merancang materi awal pada 

pembelajaran. Tahap ini dapat dimulai jika tujuan pemelajaran sudah di 

tetapkan pada tahap sebelumnya. Terdapat empat langkah pada tahap 

ini: 

a. Constructing criterion-referenced test (menyusun kriteria-referensi 

tes) 

Tahap ini digunakan untuk mengukur pencapaian tujuan 

dari pembelajaran. Tes yang disusun berdasarkan kriteria untuk 

mengubah perilaku siswa dalam garis besar untuk menetapkan 

perangkat pembelajaran.  

b. Media selection (pemilihan media) 

Pemilihan media harus sesuai untuk menyampaikan materi 

pembelajaran. Proses ini mencangkup penyesuaian antara analisis 

konsep dan analisis tugas dengan karakter siswa. Pemilihan media 

sangat penting untuk penyampaian dan penyajian informasi. 

Pemilihan media harus menunjang aktivitas pembelajaran untuk 

mencapai kompetensi yang di tetapkan yang sesuai dengan 

kurikulum. 

c. Format selection (pemilihan format) 

Format pembelajaran ini harus sesuai antara kombinasi 

media, strategi mengajar dan teknik penggunaan. Sebagai contoh: 

fomat visual, format audio visual dan format non verbal. 
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d. Initial design (desain awal) 

Fase ini mempresentasikan hal pokok yang disusun melalui 

media yang sesuai. Fase ini juga melibatkan kegiatan seperti 

membaca teks, melakukan wawancara  dan mempraktikan 

keterampilan kepada teman dengan memperhatikan kebutuhan 

setiap siswa. 

3) Develop (pengembangan) 

Tujuan dari tahap ini untuk memodifikasi tujuan pada konsep 

awal. Hasil dari tahap perancangan perlu dipertimbangkan dan 

dimodifikasi untuk memperoleh versi akhir yang efektif. Ada dua 

langkah pada tahap ini: 

a. Expert appraisal (penilaian ahli) 

Teknik yang digunakan untuk memperoleh saran dalam 

memperbaiki materi. Sejumlah ahli diminta unruk mengevaluasi 

materi dari sudut pandang pembelajaran dan teknik penyajian. 

Berdasarkan hasil dari ahli ini lah konsep awal di modifikasi. 

Modifikasi digunakan untuk meningkatkan kesesuaian, 

keefektifan, kegunaan serta kualitas. 

b. Developmental testing (uji pengembangan) 

Uji coba materi kepada siswa untuk menetapkan bagian 

yang perlu di revisi. Berdasarkan respon, reaksi serta komentar 

siswa materi dapat dimodifikasi. Siklus menguji, merevisi dan 
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menguji ulang dilakukan hingga mendapat materi yang konsisten 

dan efektif.  

4) Disseminate (penyebaran) 

Konsep final dari materi pembelajaran diperoleh jika fase uji 

pengembangan menunjukan hasil yang konsisten dan ahli memberi 

komentar yang positif.  

C. Desain Uji Coba Produk 

Pada penelitian lembar kerja peserta didik materi pecahan 

matematika SD/MI berbasis Realistic mathematics education yang telah di 

validasi dan diperbaiki, kemudian produk di ujicobakan kepada guru dan 

siswa. Kegiatan uji coba dilakukan untuk mengetahui respons guru dan 

siswa melalui penilaian hasil angket atau kuisioner yang diberikan kepada 

guru dan siswa. 

1. Desain Uji Coba 

LKPD yang telah divalidasi dan diperbaiki akan diuji cobakan 

pada siswa kelas IV SDN 1 Sumberejo. Uji coba dilakukan pada 

perorangan dan juga kelompok kecil dengan tujuan untuk mengetahui 

kelayakan produk yang dikembangkan. Saran dan masukan akan 

dijadikan sebagai pertimbangan dalam perbaikan produk.  

2. Subjek Uji Coba 

Setelah pengembangan dilakukan dan telah direvisi kemudian 

dilakukan uji coba angket validasi ahli media dan validasi ahli materi. 

Kemudian angket respon terhadap produk digunakan untuk data respon 
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terhadap produk. Uji coba kelompok kecil dilakukan kepada satu guru 

dan 21 siswa kelas IV SDN 1 Sumberejo untuk mengetahui respon 

terhadap produk yang dikembangkan. 

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik dan instrumen pengumpulan data yang dilakukan dalam 

penelitian pengembangan ini yaitu: tes, wawancara, dokumentasi, dan 

angket. 

a. Tes  

Tes  merupakan instrumen pengumpulan data untuk 

mengukur kemampuan siswa dalam aspek kognitif atau tingkat 

penguasaan pelajaran.  Tes dapat berupa pertanyaan-pertanyaan 

atau soal yang harus dijawab dengan jawaban singkat dan jawaban 

dalam bentuk pemecahan masalah.
50

 Tes pada penelitian ini berupa 

soal pre-test dan post-test yang berjumlah 10 soal yang diberikan 

kepada setiap siswa. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan data atau informasi yang 

berbentuk laporan tertulis yang digunakan sebagai bukti 
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pendukung dalam penelitian.
51

 Dokumentasi pada penelitian ini 

yaitu hasil ulangan harian dan foto saat wawancara kelas IV SDN 1 

Sumberejo. 

c. Angket  

Angket merupakan teknik pengumpulan data dengan 

memberikan sejumlah pertanyaan kepada responden. Angket 

digunakan untuk melakukan validasi ahli materi, ahli media, uji 

respon guru dan siswa. Dalam penelitian pengembangan ini 

peneliti menggunakan angket untuk siswa dan guru pada saar 

prasurvey. Angket berisi butir pertanyaan yang digunakan untuk 

menumpulkan informasi terkait dengan bahan ajar berbentuk 

LKPD Matematika berbasis Realistic Mathematics Education. 

Metode pengumpulan data dengan menggunakan angket 

yaitu dengan menyerahkan angket kepada ahli materi, ahli media, 

guru dan juga siswa untuk diisi. Angket yang digunakan berbentuk 

formulir dengan format check list. Responden cukup memberikan 

tanda check list pada kolom jawaban yang telah disediakan.  

2. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu angket 

yang diukur dengan skala likert. Setiap angket yang diberikan kepada 

setiap responden memiliki perbedaan. Angket digunakan untuk 

mengetahui kelayakan produk yang dikembangkan.  
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Tabel 3. 1 Instrumen Penilaian 

No 
Data Sumber 

Data 

Instrumen 

Penelitian 

1. 
Validasi ahli Ahli media  Lembar validasi 

ahli media 

2. 
Validasi ahli Ahli materi  Lembar validasi 

ahli materi 

3. 
Respon guru terhadap 

LKPD berbasis Realistic 

Mathematics Education 

yang dikembangkan 

Guru kelas Lembar angket 

respon guru 

4. 
Respon siswa terhadap 

LKPD berbasis Realistic 

Mathematics Education 

yang dikembangkan 

Siswa  Lembar angket 

respon siswa 

 

a. Angket validasi ahli media 

Angket yang diberikan kepada ahli media memiliki 15 

pertanyaan yang terdiri dari 2 aspek penilaian yaitu aspek kualitas 

dan aspek teknis.  

 

             Tabel 3. 2 Kisi - Kisi Angket Validasi Ahli Media
52

 

No 
Aspek Indikator Instrumen 

1. 
Aspek 

Tampilan   

a. Kejelasan sampul dan 

cover 

1 

b. Kejelasan gambar pada 

LKPD 

2 

c. Kejelasan warna yang 

digunakan dalam 

LKPD 

3 

d. Kejelasan tulisan 4 
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No 
Aspek Indikator Instrumen 

dalam LKPD 

e. Kesesuaian desain 5 

f. Teks dan hiasan dalam 

LKPD 

6 

2. 
Aspek 

Kemenarikan 

a. Isi materi dalam LKPD 7 

b. Terdapat gambar dan 

langkah pengerjaan 

8 

c. Desain LKPD bagus 

(teks, warna dan 

gambar) 

9 

d. Kemudahan petunjuk 

penggunaan LKPD 

10 

 

b. Angket Validasi Ahli Materi 

Angket yang diberikan kepada ahli materi terdiri dari 10 

pertanyaan dengan 3 aspek sebagai berikut: 

Tabel 3. 3 Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Materi
53

 

No 
Aspek Indikator Intrumen 

1. 
Aspek 

Materi 

a. Kesesuaian materi dengan CP 

dan TP 

1 

b. Kejelasan isi materi 2 

c. Keterkaitan materi dengan 

kehidupan sehari-hari 

3 

d. Manfaat untuk menambah 

wawasan 

4 

2. 
Aspek 

Bahasa 

a. Komunikatif 5 

b. Lugas 6 

3. 
Aspek 

Tampilan 

a. Tata letak teks dan gambar 7 

b. Kesesuaian warna  8 

c. Pemilihan jenis huruf 9 
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No 
Aspek Indikator Intrumen 

d. Kemenarikan gambar 10 

 

c. Angket Respon Guru dan Siswa 

Angket yang diberikan kepada guru terdiri dari 10 

pertanyaan yang terdiri dari 3 aspek sebagai berikut: 

Tabel 3. 4 Kisi-kisi Angket Respon Guru 

No 
Aspek Indikator Instrumen 

1. 
Aspek teknis 

dan penyajian 

media 

a. Tampilan LKPD 1 

b. Tampilan gambar, 

warna dan teks 

2,3,4 

c. Petunjuk penggunaan 

LKPD 

5 

2. 
Aspek penyajian 

isi materi 

a. Penyajian materi 6 

b. Bahasa yang 

digunakan 

7 

3. 
Aspek kualitas a. LKPD yang 

digunakan dapat 

melatih kemandirian 

siswa 

8 

b. LKPD dapat 

menambah 

pengetahuan siswa 

9 

c. Penggunaan LKPD 

dapat meningkatkan 

pemahaman konsep 

siswa 

10 

 

E. Teknik Analisis Data 

Hasil validasi dari kedua hali materi dan ahli media serta respon 

dari guru serta uji coba kelompok kecil. Selanjutnya peneliti mengolah 

data penelitian dengan dua jenis data yaitu data kualitatif dan data 

kuantitatif. Data kualitatif berupa saran dan masukan dari responden, 
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sementara data kuantitatif berupa hasil validasi dan angket penelitian 

produk yang dikembangkan. Hasil dari validasi dan angket penelitian 

produk kemudian dihitung menggunakan skala likert. Skala likert ialah 

skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi 

seseorang atau kelompok tentang suatu gejala atau fenomena pendidikan.
54

 

Data yang didapatkan berkaitan tentang kelayakan produk yang 

dikembangkan. 

1. Analisis kelayakan media 

Data kuantitatif diperoleh dari hasil validasi terhadap kelayakan 

LKPD berbasis Realistic Mathematics Education. Rumus yang digunakan 

dalam menghitung presentase skor sebagai berikut: 

NP 
𝑅

𝑆𝑀
 100% 

Keterangan : 

NP = Nilai presentase yang dicari 

R = Skor jawaban dari responden  

SM = Skor maksimal dari tes yang digunakan
55

 

Setelah mendapatkan hasil nilai presentase kelayakan data 

diinterpreasikan kedalam kriteria tertentu. Dengan rumus untuk 

menentukan jarak interval (i) sebagai berikut: 

Jarak interval (i) = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 
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Berdasarkan rumus diatas, tingkat kategori yang didapat sebagai berikut: 

Presentase tertinggi ideal = 100% 

Presentase terendah ideal = 0% 

Jarak interval (i)  = 
100%−0%

4
 

    = 25% 

Tingkat kategori hasil presentase media dapat dikonversikan sebagai 

berikut: 

Tabel 3. 5 Kriteria Penilaian Ahli Untuk Kelayakan Media 

No 
Presentase Kriteria 

1. 
76% - 100% Sangat layak 

2. 
51% - 75% Layak 

3. 
26% - 50% Cukup layak 

4. 
0% - 25% Kurang layak 

 

2. Analisis Respon Guru dan Siswa 

Data penilaian yang didapat dari angket guru dan siswa terhadap 

LKPD  berbasis Realistic Mathematics Education dianalisis menggunakan  

uji deskriptif presentase. Dengan rumus sebagai berikut: 

NP 
𝑅

𝑆𝑀
 100% 

Keterangan: 

NP = Nilai presentase yang dicari 

R = Skor dari jawaban responden 

SM = Skor maksimal dari tes yang digunakan 
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Setelah mendapat nilai presentase kelayakan data 

diinterpresentasikan kedalam kriteria tertentu. Dengan rumus jarak interval 

(i) sebagai berikut: 

Jarak interval (i) = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 
 

Berdasarkan rumus diatas, tingkat kategori yang didapat sebagai berikut: 

Presentase tertinggi ideal = 100% 

Presentase terendah ideal = 0% 

Jarak interval (i)  = 
100%−0%

4
 

    = 25% 

 

Tabel 3. 6 Kriteria Respon Guru dan Siswa 

No 
Presentase Kriteria 

1. 
76% - 100% Sangat layak 

2. 
51% - 75% Layak 

3. 
26% - 50% Cukup layak 

4. 
0% - 25% Kurang layak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

55 

BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

Produk yang dihasilkan pada penelitian dan pengembangan ini 

berupa lembar kerja peserta didik (LKPD) Matematika SD/MI berbasis 

Realistic Mathematics Education untuk siswa kelas 4 SD, model 

pengembangan yang digunakan yaitu mengacu pada pendekatan 4D 

(Define, Design, Develop, dan Disseminate). Hasil pengembangan produk 

didapatkan setelah melakukan 4 tahap 4D yaitu sebagai berikut. 

1. Define (Pendefinisian) 

Tahap pendefinisian terdiri dari empat langkah yaitu analisis 

awal-akhir, analisis konsep, analisis tugas dan perumusan tujuan 

pembelajaran. 

a. Analisis Awal-akhir 

Tahap ini dilakukan dengan cara melakukan wawancara 

kepada guru dan siswa untuk mendapatkan informasi terkait 

masalah apa yang sedang dihadapi dalam pembelajaran 

matematika. Berdasarkan hasil wawancara kepada guru 

matematika SDN 1 Sumberejo, diperoleh informasi bahwa dalam 

pembelajaran matematika siswa masih kesulitan memahami konsep 

pecahan seperti membedakan mana pembilang dan penyebut serta 

pengoprasian pecahan. Hal ini dikarenakan guru hanya 

menggunakan buku paket yang disediakan oleh sekolah. Guru juga 
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masih belum menggunakan media atau benda abstrak yang dapat 

membantu mempermudah pembelajaran. Selain itu, selama 

pembelajaran siswa masih berpusat kepada guru dan kurang 

berperan aktif dalam pembelajaran. Peneliti juga melakukan 

wawancara kepada siswa SD kelas 4 yang mayoritas mengatakan 

bahwa pembelajaran matematika kurang menarik dan merasa 

bosan saat pembelajaran berlangsung. Selain itu siswa mengatakan 

bahwa siswa masih sulit memahami materi matematika yang 

disampaikan oleh guru karena guru hanya mengajarkan dengan 

metode ceramah dan terkadang diskusi namun jarang dilakukan. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut siswa membutuhkan bahan 

ajar atau media yang menarik seperti LKPD berbasis Realistic 

Mathematics Education dengan menggunakan benda konkret 

sebagai alat bantu pembelajaran dan dapat membantu menigkatkan 

pemahaman siswa terkait dengan materi. 

b. Analisis Siswa  

Analisis siswa bertujuan untuk mengetahui karakteristik 

siswa. Berdasarkan hasil wawancara kepada siswa kelas 4 SDN 1 

Sumberejo didapatkan informasi bahwa bahan ajar berupa LKPD 

belum pernah digunakan pada saat pembelajaran matematika, yang 

dipakai hanya buku paket dari pemerintah. 
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c. Analisis Tugas 

Penelitian ini difokuskan pada pengembangan LKPD 

berbasis Realistic Mathematics Education pada materi pecahan 

kelas 4 yang dapat memberikan kemudahan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. LKPD ini juga dapat membuat siswa berperan aktif 

dalam pembelajaran. Analisis tugas terdiri dari capaian 

pembelajaran, tujuan pembelajaran, alur tujuan pembelajaran, 

materi dan model pembelajaran yang akan dikembangkan dalam 

menyusun LKPD. Pedoman dalam melakukan analisis capaian 

pembelajaran dan tujuan pembelajaran yaitu kurikulum merdeka. 

d. Analisis Konsep 

Pada tahap analisis konsep dilakukan dengan wawancara 

untuk menganalisis mengenai konsep yang harus diajarkan. 

Berdasarkan hasil wawancara guru diperoleh informasi bahwa 

pembelajaran matematika menggunakan kurikulum merdeka, 

sehingga dalam pembelajaran mengikuti pedoman kurikulum yang 

digunakan. Tahap analisis konsep yang dilakukan adalah 

menganalisis bagian penting yang akan dipelajari, serta menyusun 

sub materi yang relevan dan sistematis pada LKPD berdasarkan 

analisis awal-akhir yaitu capaian pembelajaran dan tujuan 

pembelajaran untuk LKPD berbasis Realistic Mathematics 

Education pada materi pecahan kelas 4. 
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1. Capaian Pembelajaran 

Peserta didik dapat membandingkan dan mengurutkan 

antar pecahan dengan pembilang satu dan antar pecahan 

dengan penyebut yang sama. Mereka dapat mengenali pecahan 

senilai menggunakan gambar dan simbol matematika.  

2. Tujuan Pembelajaran 

a. Membandingkan dan mengurutkan antar-pecahan dengan 

pembilang satu dan antar-pecahan dengan penyebut yang 

sama. 

b. Mengenali pecahan senilai menggunakan gambar dan 

simbol matematika. 

e. Menetapkan Tujuan Pembelajaran 

Menetapkan tujuan pembelajaran merupakan kegiatan 

merangkum hasil analisis konsep dan analisis tugas untuk 

mengetahui tujuan khusus yaitu penentuan perilaku objek pada 

penelitian. Kumpulan objek dijadikan dasar kedalam bahan ajar 

yang akan dikembangkan. Berdasarkan hasil analisis ini diperoleh 

suatu tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam LKPD. Tujuan 

dalam pembelajaran menggunakan LKPD berbasis Realistic 

Mathematics Education untuk memfasilitasi siswa kelas 4 SDN 1 

Sumberejo yang dapat membantu meningkatkan pemahaman 

konsep pada materi pecahan. Dalam menggunakan LKPD berbasis 

Realistic Mathematics Education ini, siswa diharapkan dapat 
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belajar secara aktif dan mandiri serta dapat mengajak siswa 

berkontribusi langsung dalam pembelajaran.  

2. Tahap Design (Perancangan) 

Pada tahap design bertujuan untuk merancang bahan ajar yang 

akan dikembangkan, yang terdiri dari empat langkah yaitu: 

a. Construction criterion-referenced test (menyusun kriteria-referensi 

tes) 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pretest dan 

posttest sebagai uji coba. Pretest adalah tes yang digunakan pada 

saat akan berlangsungnya penyampaian materi yang bertujuan 

untuk mengetahui sejauh manakah siswa memahami atau 

menguasai materi yang akan diajarkan. Sedangkan posttest adalah 

tes yang dilakukan diakhir proses pembelajaran suatu materi 

dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa 

terkait materi yang diajarkan serta untuk mengetahui peningkatan 

pemahaman siswa dari hasil kedua tes. Apabila siswa lebih 

memahami materi setelah proses pembelajaran maka program 

pengajaran dinilai berhasil.
56

 

b. Media Selection (pemilihan media) 

Pada langkah ini peneliti menentukan media yang tepat 

untuk penyajian materi yang disesuaikan dengan analisis tugas, 

                                                           
56

 Ina Magdelana et al., “Analisis Penggunaan Teknik Pre-Test Dan Post-Test Pada Mata 

Pelajaran Matematika Dalam Keberhasilan Evaluasi Pembelajaran Di SDN Bojong 04,” Jurnal 

Pendidikan Dan Ilmu Sosial 3 (2021): 150–65, file:///C:/Users/ACER/Downloads/1250-Article 

Text-2928-1-10-20210629.pdf. 
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analisis konsep, karakteristik siswa dan fasilitas sekolah. 

Berdasarkan beberapa hal tersebut maka media yang digunaan 

menggunakan buku cetak, LKPD serta benda-benda konkret seperti 

jeruk, apel dan coklat beng-beng. 

c. Format Selection (Pemilihan Format) 

Pemilihan format dalam pengembangan bahan ajar yaitu 

mendesain atau merancang dan menyusun isi pembelajaran. 

Peneliti menggunakan aplikasi canva dalam pemilihan format 

LKPD yang terdiri dari desain, layout, gambar dan tulisan. Peneliti 

mendesain LKPD agar terlihat menarik dengan memadukan warna-

warna yang cerah seperti pink, biru, kuning serta menyertakan 

gambar animasi. LKPD yang terdiri dari 33 halaman yang 

menggunakan kertas ukuran B5. Pemilihan format tulisan yang 

digunakan yaitu Times New Roman, Lora dan Bree Serif. Metode 

pembelajaran pada LKPD ini menggunakan langkah-langkah 

pendekatan kontekstual yang mengaitkan setiap kegiatan 

pembelajaran dalam LKPD dengan benda konkret yang ada 

dikehidupan sehari-hari. Hasil dari pemilihan format berupa file 

PDF yang selanjutnya dicetak menjadi LKPD.  

d. Intial Design (desain awal) 

Berdasarkan hasil analisis tahap sebelumnya maka 

diperoleh rancangan awal bahan ajar yaitu LKPD yang 
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dikembangkan sebelum dilakukan uji coba pada siswa. Berikut 

beberapa hasil dari rancangan awal LKPD. 

1) Halaman depan (Cover) 

Halaman depan pada LKPD didesain menggunakan 

aplikasi canva yang membuat tampilan LKPD menjadi 

menarik. Pada halaman depan memuat informasi berupa judul, 

materi, kelas dan semester. Berikut tampilan depan LKPD 

berbasis Realistic Mathematics Education: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 1 Desain Halaman Depan 
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2) Kata Pengantar 

Kata pengantar bertujuan untuk mengantarkan pembaca 

kepada isis atau informasi yang terdapat dalam LKPD. 

Halaman kata pengantar berisikan mengenai ucapan syukur 

penulis sehingga dapat menyelesaikan LKPD dan ucapan 

terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam 

menyelesaikan LKPD yang dikembangkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 2 Desain Kata Pengantar 

3) Daftar Isi 

Daftar isi berisikan informasi berupa daftar bagian-bagian pada 

LKPD yang disusun secara sistematis. Daftar isi terdiri dari 

halaman judul, identitas LKPD, kata pengantar, daftar isi, 

pendahuluan, petunjuk penggunaan LKPD, diskusi kelompok, 

materi, penilaian sumatif, dan daftar pustaka. Desain daftar isi 

sebagai berikut: 
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Gambar 4. 3 Desain Daftar Isi 

4) Bagian Pendahuluan dan Petunjuk Penggunaan LKPD 

Pada halaman pendahuluan ini terdapat capaian pembelajaran 

dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai oleh siswa. 

Halaman selanjutnya yaitu petunjuk penggunaan LKPD yang 

berisi tentang cara penggunaan LKPD. Desain pendahuluan 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 4 Desain Pendahuluan 
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5) Bagian Isi LKPD 

Bagian isi LKPD merupakan bagian utama dimana 

siswa dapat menyelesaikan permasalahan yang ada pada 

LKPD. Materi yang dibahas yaitu tentang membandingkan dan 

mengurutkan bilangan dengan pembilang satu dan penyebut 

sama. Bagian isi disusun berdasarkan model pembelajaran 

Realistic Mathematics Education yaitu pembelajaran yang 

dikaitkan dengan masalah dikehidupan nyata dan menggunakan 

benda konkret sebagai alat bantu pembelajaran. Berikut desain 

isi LKPD yang dikembangkan: 

a) Bagian Halaman Pertama 

Pada halama pertama terdapat kegiatan pengenalan 

materi kepada siswa tentang dasar pecahan. 

 

     Gambar 4. 5 Desain Halaman 1 

b) Bagian Forum Diskusi 1 
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Pada bagian forum diskusi 1 berisi permasalahan 

yang berakitan dengan kehidupan sehari-hari dengan 

penggunaan benda konkret sebagai alat bantu pembelajaran 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yaitu membandingkan 

dan mengurutkan pecahan dengan pembilang satu dan 

pecahan dengan penyebut sama. 

 

 

Gambar 4. 6 Desain Forum Diskusi 1 
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c) Bagian Materi 

Bagian materi berisi tentang pengertian dan jenis 

pecahan serta penjelasan tentang pecahan dengan 

pembilang satu dan pecahan dengan penyebut sama yang 

digunakan untuk penguat materi setelah diskusi kelompok. 
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Gambar 4. 7 Desain Materi 

d) Bagian Tugas Individu 

Bagian tugas individu yang berisi soal-soal pecahan 

dengan pembilang satu dan penyebut sama. 

 

Gambar 4. 8 Desain Tugas Individu 

 

e) Bagian Forum Diskusi 2 

Pada forum diskusi 2 berisi permasalahan nyata 

untuk melihat bagaimana siswa memecahkan masalah yang 

berkaitan dengan materi pecahan dengan penyebut sama. 
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Gambar 4. 9 Desain Forum Diskusi 2 

f) Bagian Materi 

Penjelasan materi tentang pecahan senilai yang 

didalamnya terdapat pengertian dan contoh soal. 
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Gambar 4. 10 Desain Materi 

g) Bagian Forum Diskusi 3 

Permasalahan yang harus diselesaikan oleh 

kelompok yang untuk mencapai tujuan pembelajaran yaitu 



70 

 

 

mengenali pecahan senilai. 

Gambar 4. 11 Desain Forum Diskusi 3 

h) Bagian Penilaian Sumatif 

Penilaian sumatif digunakan untuk melihat 

pemahaman siswa terkait dengan materi yang telah 

diberikan selama beberapa pertemuan. 

Gambar 4. 12 Desain Penilaian Sumatif 

i) Bagian Penutup 

Bagian penutup terdiri dari daftar pustaka dan 

biodata penulis. 
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Gambar 4. 13 Desain Penutup 

3. Tahap Develop (Pengembangan) 

Tahap develop atau pengembangan merupakan tahap validasi 

LKPD kepada validator yaitu ahli materi dan ahli media, serta 

melakukan uji coba menggunakan respon siswa. 

a. Validasi 

Tahap selanjutnya yaitu validasi produk kepada para ahli 

yaitu ahli materi dan ahli media, untuk memberikan saran dan 

penilaian terkait dengan LKPD yang dikembangkan sehingga 

diketahui kekurangan LKPD. Catatan dan saran dari para ahli 

digunakan untuk revisi produk serta menguji kelayakan LKPD 

yang dikembangkan 

1) Hasil Validasi Ahli Materi 

Validasi ahli materi dilakukan untuk menguji kelayakan 

isi LKPD dari segi materi dengan memberikan lembar validasi 

kepada ahli materi yaitu Ibu Yunita Wildaniyati, M.Pd. Hasil 

dari validasi ahli materi ditunjukan pada tabel 4.1 sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 1 Hasil Validasi Ahli Materi 

No Aspek Butir Soal Skor 

1 Aspek Materi 

1 5 

2 4 
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No Aspek Butir Soal Skor 

3 5 

4 4 

2 Aspek Bahasa 

5 4 

6 4 

3 Aspek Tampilan  

7 4 

8 5 

9 4 

10 5 

Jumlah Skor 
44 

Jumlah Pertanyaan 
10 

Presentase Kelayakan 
88% 

Kriteria Kelayakan 
Sangat Layak 

Saran  

1. Periksa kembali beberapa ejaan dan tata 

tulis kecil agar konsisten 

2. Tambahkan pertanyaan terbuka setiap 

akhir bub materi agar siswa dapat menilai 

sendiri pemahaman mereka 

3. Sebaiknya diberikan ruang kosong lebih 

banyak untuk jawaban siswa agar tampilan 

tidak terlalu padat 

Berdasarkan tabel 4.1 hasil validasi ahli materi 

tersebut, diperoleh presentase sebesar 88% dengan kriteria 

“sangat layak” sehingga dapat digunakan untuk melakukan uji 
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coba produk kepada siswa. Secara keseluruhan LKPD telah 

mencerminkan prinsip RME dengan baik, menghadirkan 

konteks nyata dan kegiatan pemecahan masalah kolaboratif. 

Sruktur pembelajaran mngikuti tahapan RME secara lengkap. 

Keterkaitan antara aktivitas, tujuan dan penilaian jelas. 

 

2) Hasil Validasi Ahli Media 

Validasi ahli media dilakukan untuk menguji kelayakan 

tampilan yang disajikan dalam LKPD yang dikembangkan 

dengan memberikan lembar validasi kepada validator yaitu Ibu 

Ayyesha Dara Fayola, M.Pd. Hasil validasi ahli media 

ditunjukan pada tabel berikut: 

Tabel 4. 2 Hasil Validasi Ahli Media 

No Aspek Butir Skor 

1 Aspek Desain 

1 5 

2 5 

3 4 

4 5 

5 5 

6 5 
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2 Aspek Kemenarikan 

7 5 

8 4 

9 5 

10 4 

Jumlah Skor 
47 

Jumlah Pertanyaan 
10 

Presentase Kelayakan 
94% 

Kriteria Kelayakan 
Sangat layak 

Saran  
1. Periksa kembali ukuran tulisan daftar isi 

2. Ganti warna yang cerah pada balok 

langkah-langkah RME pada forum 

diskusi 

Berdasarkan tabel diatas hasil validasi ahli media 

diperoleh presentase sebesar 94% yang menunjukan kriteria 

“sangat layak” yang berarti produk yang dikembangkan layak 

di uji cobakan kepada siswa. Dengan keseluruhan LKPD sudah 

terstruktur dengan bagian-bagian yang jelas (kata pengantar, 

petunjuk, langkah RME, forum diskusi, materi dan penilaian). 

Warna yang digunakan dalam LKPD sudah menarik. LKPD 

sudah menggunakan gambar-gambar  yang sesuai dengan 

materi. 
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b. Revisi Produk 

Hasil validasi oleh ahli materi dan ahli media yaitu catatan 

dan saran yang diberikan terhadap kekurangan bahan ajar yang 

dikembangkan, sehingga peneliti dapat melakukan perbaikan 

LKPD berdasarkan catatan dan saran dari para validator untuk 

menghasilkan produk yang lebih baik lagi. Adapun perbaikan 

produk dijelaskan sebagai berikut: 

1) Revisi Ahli Media 

Saran perbaikan LKPD yang dikembangkan dari ahli media. 

Tabel 4. 3 Saran Perbaikan Ahli Media 

Font dan ukuran penulisanya 

diganti agar lebih jelas. 

 

Font diganti dengan Times 

New Roman dan Lora dengan 

ukuran yang sesuai  
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Warna bisa diganti dengan 

warna yang lebih cerah 

 

Warna diganti menjadi pink 

yang lebih tua 

 

 

Tambahkan kotak warna-

warni pada penulisan ATP 

agar lebih menarik 

 

 

Setiap ATP dipisah dengan 

kotak warna-warni 
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Tambahkan keterangan 

untuk kotak jawaban pada 

penilaian sumatif dan beri 

warna yang berbeda pada 

setiap kotak  

 

Setiap tempat jawaban soal 

penilaian sumatif diberi 

warna dan keterangan. 

Sebelum Revisi 
Sesudah Revisi 

Gambar 4. 14 Hasil Revisi Produk 

 

c. Uji Coba produk 

Tahap uji coba produk pada penelitian ini dilakukan dengan 

menguji LKPD berbasis Realistic Mathematics Education pada 

materi pecahan kepada subjek penelitian yaitu kelas 4 SDN 1 

Sumberejo yang berjumlah 21 siswa. Penelitian terhadap LKPD 

menggunakan angket respon guru dan siswa untuk mengetahui 

kualitas LKPD. Data hasil respon guru pada tabel 4.4 berikut: 
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Tabel 4. 4 Respon Guru Terhadap LKPD Yang Dikembangkan 

No 
Aspek Butir Skor 

1 
Bentuk atau tampilan LKPD berbasis 

Realistic Mathematics Education 

terlihat menarik 

1 5 

2 
Teks pada lembar kerja peserta didik 

dapat terbaca dengan jelas 

2 5 

3 
Gambar pada LKPD terlihat jelas 3 5 

4 
Tampilan warna pada LKPD menarik 4 4 

5 
Petunjuk dalam LKPD mudah 

dipahami 

5 4 

6 
Materi yang ada pada LKPD 

disajikan dengan jelas 

6 5 

7 
Bahasa yang digunakan mudah 

dipahamioleh siswa dan bersifat 

komunikatif 

7 4 

8 
LKPD yang dikembangkan dapat 

melatih kemandirian siswa 

8 4 

9 
LKPD yang digunakan dapat 

menambah wawasan siswa tentang 

pecahan yang dikaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari 

9 5 

10 
LKPD yang digunakan mampu 

memudahkan siswa dalam 

memahami materi dan konsep-

konsep pecahan 

10 5 

Jumlah skor responden 
46 

Jumlah skor maksimum 
50 

Hasil presentase yang diperoleh 
92% 

Kategori 
Sangat layak 
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Tabel 4. 5 Respon Siswa Terhadap LKPD Yang Dikembangkan 

No 
Aspek Butir Skor 

1 
Bentuk atau tampilan LKPD berbasis 

Realistic Mathematics Education 

terlihat menarik 

1 5 

2 
Teks pada lembar kerja peserta didik 

dapat terbaca dengan jelas 

2 5 

3 
Gambar pada LKPD terlihat jelas 3 5 

4 
Tampilan warna pada LKPD menarik 4 4 

5 
Petunjuk dalam LKPD mudah 

dipahami 

5 4 

6 
Materi yang ada pada LKPD 

disajikan dengan jelas 

6 4 

7 
Bahasa yang digunakan mudah 

dipahamioleh siswa dan bersifat 

komunikatif 

7 4 

8 
LKPD yang dikembangkan dapat 

melatih kemandirian siswa 

8 5 

9 
LKPD yang digunakan dapat 

menambah wawasan siswa tentang 

pecahan yang dikaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari 

9 5 

10 
LKPD yang digunakan mampu 

memudahkan siswa dalam 

memahami materi dan konsep-

konsep pecahan 

10 5 

Jumlah skor responden 
46 

Jumlah skor maksimum 
50 

Hasil presentase yang diperoleh 
92% 

Kategori 
Sangat layak 

Dari tabel diatas diketahui hasil presentase respon guru 

sebesar 92% dan presentase respon siswa sebesar 92% dengan 
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kriteria „sangat layak” yang berarti produk yang dikembangkan 

oleh peneliti sangat layak digunakan oleh siswa dalam 

pembelajaran. 

d. Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep 

Peningkatan pemahaman konsep siswa terkait dengan materi 

pecahan seperti membandingkan dan mengurutkan pecahan dengan 

penyebut sama dan pecahan dengan pembilang satu serta 

mengenali pecahan senilai ditunjukan pada tabel 4.6 dibawah ini: 

Tabel 4. 6 Hasil Pretest dan Posttest Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Nama Pre-Test Post-Test KKM 

1 AAR 50 85 75 

2 AIR 65 80 75 

3 ANP 45 70 75 

4 AM 55 75 75 

5 AD 70 85 75 

6 ARR 75 95 75 

7 ASE 70 95 75 

8 CKR 65 90 75 

9 GR 55 80 75 

10 KKN 80 95 75 

11 MS 65 85 75 

12 MA 45 70 75 

13 MAS 55 80 75 

14 MF 70 90 75 

15 NA 60 85 75 

16 RAM 60 75 75 

17 RA 55 75 75 

18 RAD 45 80 75 

19 SHP 70 90 75 

20 WFA 60 85 75 

21 DNN 65 80 75 

Rata-rata 61 83 
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Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa siswa mengalami 

peningkatan pemahaman konsep pecahan yang diketahui dari hasil 

pre-test dan post-test. Hasil nilai pre-test terendah 45 dan nilai 

tertinggi 80, sedangkan hasil post-test terendah 70 dan tertinggi 

sebesar 95. Pada hasil post-test dapat dilihat ada peningkatan nilai 

yang didapat oleh siswa kelas 4 SDN 1 Sumberejo. Pada nilai pre-

test dan post-test yang dibuat bukan hanya dinilai kelayakanya 

tetapi juga efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa terkait 

dengan konsep pecahan.  Siswa mengalami peningkatan 

pemahaman konsep karena adanya penggunaan benda konkret 

yang digunakan sebagai alat bantu pembelajaran agar siswa bisa 

belajar secara langsung cara penyelesaian masalah yang diberikan, 

karena siswa kelas 4 berada pada tahap operasional konkret yang 

dimana siswa bisa lebih memahami materi dan konsep-konsep 

pecahan dengan mudah dengan penggunaan benda nyata. 

4. Tahap Disseminate (Penyebaran) 

Pada tahap disseminate merupakan tahap terakhir dari 

pengembangan LKPD yang dilakukan dengan menyebarkan produk 

berupa LKPD berbasis Realistic Mathematics Education ke sekolah 

yang dijadikan tempat penelitian yaitu SDN 1 Sumberejo. LKPD 

diberikan kepada guru matematika berupa LKPD yang dicetak seperti 

buku yang dapat digunakan oleh guru dalam pembelajaran dikelas.  
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B. Kajian Produk Akhir 

1. Kelayakan  

Produk berupa LKPD berbasis Realistic Mathematics 

Education pada materi pecahan yang telah dikembangkan memenuhi 

kriteria kelayakan berdasarkan proses validasi ahli materi dan ahli 

media. Hasil dari validasi ahli materi mendapat presentase sebesar 

88% yang menunjukan kriteria “sangat layak”. Sedangkan hasil dari 

validasi ahli media mendapat presentase sebesar 94% yang 

menunjukan kriteria “sangat layak”. Dengan demikian LKPD berbasis 

Realistic Mathematics Education ini layak digunakan untuk melakukan 

uji coba kepada siswa kelas 4 SDN 1 Sumberejo. 

Hasil ini dikarenakan LKPD berbasis Realistic Mathematics Education 

yaitu pembelajaran yang mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-

hari dan menggunakan benda konkret sebagai alat bantu pebelajaran.
57

 

Hasil tersebut relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sri Ulina 

dan Nurmairina menjelaskan bahwa produk yang dikembangkan yaitu 

LKPD berbasis RME menunjukan peningkatan dan disposisi 

matematis siswa dalam kriteria layak digunakan. Dibuktikan dengan 

hasil validasi ahli materi sebesar 3,83 sedangkan ahli media 3,45.
58

 

                                                           
57

 Resti FitriyanI, Mengenal Pendekatan Pembelajaran Realistic Mathematics Education 

(RME) Dan Penerapanya (TATA AKBAR, n.d.), 

https://books.google.co.id/books?id=ze0wEQAAQBAJ&pg=PA13&dq=pengertian+Realistic+Mat

hematics+Education&hl=id&newbks=1&newbks_redir=0&sa=X&ved=2ahUKEwi47OC174WRA

xUN-TgGHbymFG4Q6AF6BAgGEAM#v=onepage&q=pengertian Realistic Mathematics 

Education&f=false. 

58
 Ulina and Nurmairina, “Pengembangan LKPD Berbasis Realistic Mathematics 

Education (RME) Pada Materi Pecahan Dikelas IV SD Negeri 101810 Biru-Biru.” 
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Oleh karena itu LKPD yang dikembangkan oleh peneliti terbukti valid 

dan layak digunakan dalam pembelajaran matematika. 

2. Respon Siswa dan Guru 

Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan bahwa LKPD 

berbasis Realistic Mathematics Education yang dikembangkan 

menunjukan hasil yang baik. Hal ini diketahui dari respon siswa yang 

menunjukan antusiasme dan semangat belajar selama proses 

pembelajaran berlangsung. Uji coba yang melibatkan 21 siswa kelas 4 

SDN 1 Sumberejo menunjukan respon positif terhadap penggunaan 

LKPD tersebut. Hasil pengolaan data menunjukan bahwa presentase 

rata-rata respon peserta didik sebesar 92% dengan kategori “sangat 

layak” dan hasil nilai pre-test dan post-test yang meningkat. Hal ini 

sesuai dengen penelitian yang dilakukan oleh Liza Gustin, Maila Sari, 

Rahmi Putri, dan Aan Putra yang mendapat rata-rata angket respon 

guru dan siswa masing-masing 87,22% dan 84,47% dengan kategori  

sangat praktis.
59

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Proses penelitian yang dilakukan oleh peneliti tentu tidak lepas dari 

adanya beberapa kekurangan. Hal ini dikarenakan keterbatasan peneliti 

dalam proses penelitian. Berikut beberapa keterbatasan peneliti: 

                                                           
59

 Liza Gustin et al., “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik ( LKPD ) Berbasis 

Realistic Mathematics Education ( RME ) Pada Materi Persamaan Dan Pertidaksamaan Linier 

Satu Variabel,” Jurnal Matematika Dan Pendidikan Matematika 5 (2020): 111–27, 

https://mathline.unwir.ac.id/index.php/Mathline/article/view/154/125. 
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1. Benda konkret yang digunakan peneliti sebagai alat bantu 

pembelajaran masih menggunakan buah dan makanan 

2. Kreativitas desain LKPD perlu ditingkatkan 

3. Pada penelitian ini hanya menguji kelayakan produk saja, maka perlu 

adanya uji keefektifan pada penelitian selanjutnya  

4. Penyebaran produk yang dikembangkan masih disatu sekolah dan satu 

materi yaitu pecahan. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. SIMPULAN 

Penelitian dn pengembangan ini menghasilkan sebuah produk 

berupa LKPD berbasis Realistic Mathematics Education. Berdasarkan 

hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. LKPD berbasis Realistic Mathematics Education yang dikembangkan 

telah divalidasi oleh dua validator yang terdiri dari validator ahli 

materi dan validator ahli media. Berdasarkan hasil penilaian dari ahli 

materi yang mendapatkan presentase rata-rata sebesar 88% dengan 

kategori “sangat layak”. Sedangkan dari validator ahli media mendapat 

presentase rata-rata sebesar 94% dengan kategori “sangat layak”. 

Berdasarkan hasil kedua validator tersebut dapat disimpulkan bahwa 

LKPD berbasis Realistic Mathematics Education yang telah 

dikembangkan memenuhi kategori “sangat layak” diujicobakan kepada 

subjek penelitian. 

2. Respon guru dan siswa terhadap bahan ajar yang dikembangkan pada 

tahap ujicoba produk memperoleh tanggapan yang positif dan dapat 

membantu siswa lebih semangat dalam belajar matematika terutama 

materi pecahan. Hal ini dibuktikan dengan hasil rata-rata pre-test 

sebesar 61 dan post-test sebesar 83. Sedangkan hasil presentase nilai 
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respon guru sebesar 92% dengan kategori “sangat layak” dan 

presentase siswa sebesar 92% dengan kategori “sangat layak”. Hasil 

tersebut menunjukan bahwa produk yang dikembangkan memenuhi 

kategori “sangat layak”  untuk digunakan dalam pembelajaran. 

3. Peningkatan pemahaman konsep siswa mengalami peningkatan yang 

dilihat dari hasil pre-test dan post-test dengan rata-rata nilai pre-test 

siswa 61 dan rata-rata nilai post-test siswa 83 yang menunjukan 

adanya peningkatan pemahaman konsep siswa pada materi pecahan 

dengan menggunakan LKPD berbasis Realistic Mathematics 

Education yang dikembangkan. 

B. SARAN 

Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang dilakukan oleh 

peneliti dengan adanya saran dari ahli materi dan ahli media serta respon 

siswa, maka peneliti memberikan beberapa saran khususnya kepada 

peneliti generasi selanjutnya yaitu: 

1. Untuk penelitian selanjutnya LKPD berbasis Realistic Mathematics 

Education yang dikembangkan bisa lebih dari satu materi. 

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan LKPD berbasis Realistic 

Mathematics Education ini dapat diujicobakan di beberapa sekolah. 

3. Bagi guru, diharapkan LKPD ini dapat dikembangkan untuk materi 

dan mata pelajaran lain sebagai bahan ajar yang menarik.  

4. Bagi siswa, diharapkan dapat memotivasi dan mempermudah dalam 

memahami konsep-konsep dalam pembelajaran. 
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Lampiran 2 Pedoman Wawancara Guru 
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Lampiran 3 Pedoman Wawancara Siswa 
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Lampiran 4 Angket Kebutuhan Guru 
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Lampiran 5 Angket Kebutuhan Siswa 
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Lampiran 6 Soal Pre-test 
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Lampiran 7 Soal Post-test 
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Lampiran 8 Hasil Validasi Ahli Materi 
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